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ABSTRAK 

 

Zuhrotul, Farichah (D09217026) Dr. Al Qudus Noviandri Eko Sucipto Dwijo Lc. M.HI., M. Bahri 

Musthofa, M.Pd. M.Pd.I : Peran Guru Dalam Menumbuhkan Semangat Belajar Anak Usia 

Dini Di Era New Normal Melalui Pembelajaran Afektif Di TK PGRI Putat Kumpul 

Lamongan.  

 

Kata Kunci : Covid-19, Pembelajaran Afektif, Motivasi, New Normal, Guru 
 

Wabah virus corona atau Covid-19 telah berdampak besar pada setiap aspek kehidupan 

masyarakat Indonesia. Penyebaran virus ini memaksa pemerintah untuk menerapkan kebijakan social 

dan physical distancing untuk mencegah penyebaran virus lebih lanjut. Kebijakan tersebut juga 

dilaksanakan dengan diterbitkannya Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 

2020 tentang Pencegahan Covid-19 di Satuan Pendidikan dan Surat Edaran No. 2020 dalam 

penyelenggaraan Pendidikan dan Kebudayaan. Kebijakan selama masa darurat penyebaran penyakit 

coronavirus (Covid19). Masyarakat memasuki kehidupan baru di masa pandemi Covid19, di era 

New Normal. New Normal merupakan kehidupan baru dimana masyarakat dapat tetap 

beraktivitas seperti biasa, namun tetap mematuhi prosedur kesehatan yang telah ditetapkan 

pemerintah untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. Di sisi lain, jika masyarakat tidak 

memperhatikan prosedur kebersihan, penerapan New Normal akan berdampak pada 

peningkatan jumlah kasus virus Covid-19. Dalam hal ini, faktor yang dapat dilupakan adalah 

kurangnya motivasi atau semangat belajar, sehingga kurangnya motivasi diri untuk mencapai 

tujuan. Motivasi adalah kekuatan tersembunyi dalam diri kita yang memotivasi kita untuk 

bertindak dengan cara kita sendiri.  

Penelitian ini bertujuan agar mahasiswa tau strategi pembelajaran afektif (SPA) untuk 

meningkatkan kemampuan belajar anak, tujuan lain dari penelitian ini adalah agar mahasiswa 

tau faktor-faktor untuk meningkatkan belajar anak di masa pandemi.  

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Kualitatif dengan Metode Penelitian 

Deskriptif yang mendiskripsikan tentang bagaimana peran guru dalam menumbuhkan 

semangat siswa yang masih dalam usia dini di masa pandemi melalui pembelajaran afektif 

sebagai bentuk dari inovasi model pembelajaran di era new normal.  

 Hasil Penelitian ini menunjukkan terkait dengan peran guru dalam menumbuhkan 

semangat belajar anak usia dini di era New Normal  melalui pembelajaran afektif di tk pgri 

Putat Kumpul  lamongan; (1) Guru berperang sangat penting dalam menumbuhkan semangat 

pembelajaran peserta didik di Era New Normal dengan melakukan model-model pembelajaran 

secara inovatif dan menyenangkan melalui pembelajaran afektif. (2) Pembelajaran afektif 

secara daring dirasa cukup efektif untuk menumbuhkan semangat siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga kejenuhan siswa saat pandemi dapat sedikit demi sedikit terkikis dan 

mulai semangat belajar walaupun pembelajaran dilakukan dari rumah. Motivasi adalah energi 

perubahan karakter, yang ditandai dengan munculnya (feeling) dan respon emosional untuk 

mencapai tujuan. 
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ABSTRACT 

Zuhrotul, Farichah (D09217026) Dr. Al Qudus Noviandri Eko Sucipto Dwijo Lc. M.HI., M. Bahri 

Musthofa, M.Pd. M.Pd.I : Peran Guru Dalam Menumbuhkan Semangat Belajar Anak Usia 

Dini Di Era New Normal Melalui Pembelajaran Afektif Di TK PGRI Putat Kumpul 

Lamongan.  
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This research is about the outbreak of the corona virus or Covid-19 which has had a 

major impact on every aspect of the lives of Indonesian people. The spread of this virus has 

forced the government to implement social and physical distancing policies to prevent further 

spread of the virus. This policy was also implemented with the issuance of Circular Letter of 

the Minister of Education and Culture No. 3 of 2020 concerning Prevention of Covid-19 in 

Education Units and Circular No. 2020 in the implementation of Education and Culture. 

Policies during the emergency period of the spread of the coronavirus disease (Covid19). 

People are entering a new life during the Covid19 pandemic, in the New Normal era. New 

Normal is a new life where people can continue their activities as usual, but still comply with 

the health procedures that have been set by the government to prevent the spread of the Covid-

19 virus. On the other hand, if people do not pay attention to hygiene procedures, the 

implementation of the New Normal will have an impact on increasing the number of cases of 

the Covid-19 virus. In this case, the factor that can be forgotten is the lack of motivation or 

enthusiasm for learning, resulting in a lack of self-motivation to achieve goals.  

Motivation is a hidden force within us that motivates us to act in our own way. The 

objectives of this study are (1) so that students know affective learning strategies (SPA) to 

improve children's learning abilities; (2) So that students know the factors to improve 

children's learning during the pandemic.  

This research method uses the type of qualitative research with descriptive research 

methods.  

The results of this study are based on the explanation that has been explained in the 

discussion chapter, the authors draw conclusions related to the teacher's role in fostering the 

spirit of early childhood learning in the New Normal era through affective learning at TK Pgri 

Putat Gather Lamongan; (1) Teachers at war are very important in fostering the learning spirit 

of students in the New Normal Era by implementing innovative and fun learning models 

through affective learning. (2) Online affective learning is considered effective enough to foster 

student enthusiasm in the learning process, so that student boredom during the pandemic can 

be eroded little by little and start learning enthusiasm even though learning is done from home. 

Motivation is the energy of character change, which is characterized by the emergence 

(feeling) and emotional response to achieve goals. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidik merupakan salah satu komponen sistem pendidikan yang memegang 

peranan penting dalam keberhasilan proses pendidikan, karena tugas utama pendidik 

bukan hanya mengajar, tetapi juga mengajar, membimbing, mengajar dan 

mengevaluasi proses dan hasil belajar serta pembelajaran. 

Pendidik berasal dari kata didik, yang berarti mendukung dan membentuk 

pembelajaran, sehingga pendidik secara sadar dan sadar melakukan upaya untuk 

mengubah perilaku manusia secara individu atau kelompok agar menjadi dewasa 

melalui upaya belajar dan mengajar.1 

Pendidikan adalah sesuatu yang dihargai oleh masyarakat. Untuk mewujudkan 

negara yang berkemampuan intelektual tinggi, pendidikan harus diselenggarakan 

secara sistematis sesuai dengan rencana pendidikan yang ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan. Secara umum, pendidikan dibagi menjadi dua jenis: pendidikan formal dan 

pendidikan informal. Pelatihan formal diselenggarakan oleh lembaga pendidikan atau 

yayasan. Pendidikan informal berasal dari lingkungan seperti pesantren. Pendidikan 

pertama yang harus diterima seorang anak adalah dari orang tuanya. Orang tua dapat 

membayar peran anak-anak mereka adalah pendidikan dari orang tuanya. Dalam hal ini 

orang tua memegang peranan penting terhadap pendidikan terutama pendidikan 

terhadap karakter anak.2.  

Belajar umumnya dianggap sebagai pusat upaya individu untuk mencapai 

perubahan perilaku yang lengkap, termasuk keterampilan kognitif, emosional, dan 

psikomotorik. Menurut Nanang Hanafiyah, pembelajaran emosional menekankan pada 

pendidikan nilai baik dalam konsep maupun pengalaman. Dalam hal ini, strategi 

pembelajaran emosional dikaitkan dengan nilai-nilai yang tidak mudah diukur, karena 

melibatkan persepsi sikap pribadi dari dalam. (Ham Rooney, 2011). 

                                                 
1 Khamim Zarkasih Putro, dkk., “Pola Interaksi Anak dan Orang Tua Selama Kebijakan Pembelajaran di Rumah”, 

Jurnal Of Islamic Education, 2020, hal. 125 
2 Eva Luthfi Fakhru Ahsani, “Strategi Orang Tua dalam Mengajar dan Mendidik Anak dalam Pembelajaran At 

The Home Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Al_Athfal, 2020, hal. 37-38 
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 Kemampuan belajar seseorang merupakan ciri penting yang membedakannya 

dengan makhluk lain. Menurut Margaret E. Bell Gredler (2011), orang yang 

menggunakan waktu luangnya dapat mengembangkan keterampilannya sesuai dengan 

yang diharapkan. Lingkungan lingkungan meliputi: menganalisis kebutuhan peserta 

didik, karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan, menentukan bahan 

pembelajaran, memilih strategi yang tepat dan sumber daya pengajaran yang 

diperlukan, dan strategi pembelajaran merupakan salah satu elemen penting yang harus 

dipahami oleh guru siswa. 

 Penafsiran Pasal 25(4) PP n. 19 Tahun 2005, tentang standar nasional 

pendidikan, disebutkan bahwa keterampilan lulusan suatu satuan pendidikan harus 

sesuai dengan sikap (emosi), pengetahuan (kognisi) dan keterampilan (gerakan 

psikologis). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dan penilaian harus berkembang 

secara utuh. 

 Sistem pembelajaran yang ditujukan untuk mengembangkan keterampilan 

emosional kurang mendapat perhatian karena keterampilan emosional hanya 

merupakan efek samping atau menjadi kurikulum yang tersembunyi dan terabaikan, 

sedangkan dalam kegiatan pembelajaran pembelajaran kognitif atau psikomotorik 

menjadi nilai utama. 

Muhaimin (2012) percaya bahwa pembelajaran emosional dapat mengukur 

minat dan sikap, yang dapat membentuk karakteristik tanggung jawab, kerjasama, 

disiplin, dedikasi, kemandirian, kejujuran, menghargai pendapat orang lain dan 

pengendalian diri. 

Guru tidak memanfaatkan sepenuhnya pembelajaran aktif dan kreatif untuk 

melibatkan siswa, juga tidak menerapkan metode atau strategi pengajaran yang berbeda 

berdasarkan karakteristik bahan ajar. 

 Dalam situasi saat ini, seperti yang diketahui, pemerintah dan lembaga 

pendidikan nasional terus bekerja keras untuk menjaga proses belajar mengajar tetap 

aktif, meskipun ini tidak terjadi di sekolah atau secara langsung. Saat ini, penyebaran 

wabah mematikan telah mengejutkan dunia dan hampir setiap negara di dunia 

mengalaminya. Wabah yang mengkhawatirkan adalah wabah Covid-19 dan dampak ini 

tercermin dalam banyak aspek, antara lain resesi ekonomi, kekacauan sistem nasional, 

dan sistem pendidikan nasional. 

Wabah virus corona atau Covid-19 telah berdampak besar pada setiap aspek 

kehidupan masyarakat Indonesia. Penyebaran virus ini memaksa pemerintah untuk 
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menerapkan kebijakan social dan physical distancing untuk mencegah penyebaran 

virus lebih lanjut. Kebijakan tersebut juga dilaksanakan dengan diterbitkannya Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan 

Covid-19 di Satuan Pendidikan dan Surat Edaran No. 2020 dalam penyelenggaraan 

Pendidikan dan Kebudayaan. Kebijakan selama masa darurat penyebaran penyakit 

coronavirus (Covid19). Langkah ini diambil untuk memperlambat dan mengurangi 

jumlah pasien yang terpapar virus.  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 

Edaran No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan selama pandemi 

penyakit virus corona (Covid19), yaitu proses belajar di rumah sebagai berikut; 

1. Memberikan siswa pengalaman belajar yang bermakna melalui pembelajaran 

online / jarak jauh di rumah, tanpa harus menyelesaikan semua hasil yang 

diperlukan untuk rencana doktoral dan pascasarjana. 

2. Belajar di rumah bisa fokus pada pendidikan kecakapan hidup, termasuk 

pendidikan terkait pandemi Covid19. 

3. Kegiatan belajar dan pekerjaan rumah siswa dapat bervariasi sesuai dengan 

minat dan keadaan pribadi siswa, termasuk kesenjangan fasilitas pendidikan di 

rumah. 

4. Guru memberikan umpan balik kualitatif dan bermanfaat atas bukti atau produk 

kegiatan belajar di rumah, tetapi tidak memberikan skor/nilai kuantitatif3.  

Masyarakat memasuki kehidupan baru di masa pandemi Covid19, di era New 

Normal. New Normal merupakan kehidupan baru dimana masyarakat dapat tetap 

beraktivitas seperti biasa, namun tetap mematuhi prosedur kesehatan yang telah ditetapkan 

pemerintah untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. Di sisi lain, jika masyarakat tidak 

memperhatikan prosedur kebersihan, penerapan New Normal akan berdampak pada 

peningkatan jumlah kasus virus Covid-19. Jika penerapan New Normal gagal, risiko 

penyebaran virus Covid-19 meningkat. Memasuki era new normal, pembelajaran juga harus 

kembali ke pembelajaran normal yaitu pembelajaran tatap muka di sekolah, namun melalui 

penerapan protokol kesehatan untuk mencegah penyebaran Covid19. 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat terbaik bagi kebijakan publik untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, banyak siswa yang menganggap 

                                                 
3 Briliannur Dwi C, dkk, “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2020, hal. 29-30 
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sekolah sebagai kegiatan yang sangat menarik dan mereka mampu berkomunikasi satu sama 

lain. Sekolah dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dan kesadaran kelas sosial. 

Sekolah secara keseluruhan adalah metode interaksi antara siswa dan guru untuk 

meningkatkan keterampilan dan perasaan mereka. 

Dengan mendidik anaknya sejak dini, orang tua berharap anaknya siap untuk 

bersekolah. Dengan demikian, pendidikan prasekolah adalah pendidikan yang bertujuan 

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh, dengan 

menitikberatkan pada perkembangan seluruh aspek kepribadian anak. 

Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk pendidikan yang menitikberatkan 

pada pertumbuhan dan perkembangan fisik (gerakan besar dan gerakan halus), kecerdasan, 

kreativitas, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. Banyak siswa yang merasa nilai 

mereka kurang memuaskan karena guru tidak tahu cara mengajar dan siswa tidak memahami 

penjelasan guru. 

Dalam hal ini, faktor yang dapat dilupakan adalah kurangnya motivasi atau 

semangat belajar, sehingga kurangnya motivasi diri untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah 

kekuatan tersembunyi dalam diri kita yang memotivasi kita untuk bertindak dengan cara kita 

sendiri.4 

Motivasi adalah suatu perubahan energy di dalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif (perasaaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar 

merupakan suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang (individu) 

untuk bertindak atau berbuat mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri 

siswa diharapkan terjadi. 

Motivasi adalah perubahan energi dalam kepribadian seseorang yang ditandai 

dengan terjadinya afeksi (perasaan) dan reaksi, dalam rangka mencapai suatu tujuan. 

Motivasi belajar merupakan penggerak internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang 

(individu) bertindak atau bertindak guna mencapai suatu tujuan, sehingga diharapkan terjadi 

perubahan perilaku siswa. 

Guru Tadika PGRI Putat Kumpul  Lamongan menyadari pentingnya motivasi 

belajar bagi siswa dan melakukan berbagai cara untuk meningkatkan motivasi siswa. 

Beberapa metode tersebut dilakukan pada saat Kegiatan Awal, Kegiatan Inti, dan Kegiatan 

Penutup. Berdasarkan sambutan di TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan, ada beberapa 

kegiatan awal dengan bernyanyi, tepuk tangan dan diskusi tentang topik hari itu. Dari 

                                                 
4 Ivor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 214. 
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permasalahan diatas peneliti mengambil judul  “Peran Guru Dalam Menumbuhkan 

Semangat Belajar Anak Usia Dini Di Era New Normal Melalui Pembelajaran Afektif 

Di TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan ”.  

 

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada strategi pembelajaran afektif untuk meningkatkan 

semangat belajar anak usia dini di masa era New Normal di TK PGRI Putat Kumpul  

Lamongan. 

2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana peran guru dalam menjalankan strategi pembelajaran afektif untuk 

menumbuhkan semangat belajar anak usia dini di TK PGRI Putat Kumpul 

Lamongan? 

b. Apa saja faktor-faktor untuk meningkatkan kemampuan belajar di masa pandemi? 

B. Tujuan Penelitian 

1. Agar mahasiswa tau peran guru dalam menjalankan strategi pembelajaran afektiff 

untuk menumbuhkan semangat belajar anak usi dini di TK PGRI Putat Kumpul 

Lamongan 

2. Agar mahasiswa tau faktor-faktor untuk meningkatkan belajar anak di masa 

pandemic 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam pembelajaran di masa New 

Normal. 

b. Bagi siswa 

Penerapan strategi pembelajaran afektif di masa New Normal diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar dari rumah yang menyenengkan kepada siswa 

sehingga kemampuan belajar anak meningkat. 

 

2. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya pada penerapan strategi pembelajaran afektif untuk meningkatkan 

prestasi belajar anak, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk 

menerapkan pembelajran yang lebih bervariasi dengan menggunakan media yang 

kreatif daan inovatif. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman yang mendalam tentang 

penelitian ini, maka disusunlah jadwal penulisan laporan dan pembahasan sebagai 

berikut: 

BAB I Pengenalan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian untuk memudahkan 

penulisan dan sistematika penulisan untuk menjelaskan pembahasan yang dibahas 

dalam skripsi ini. 

BAB II Kajian Teori, bab ini membahas teori dalam konteks strategi 

pembelajaran afektif. Bab ini juga mencakup penelitian sebelumnya untuk memandu 

penelitian, serta kerangka konseptual yang menguraikan proses untuk menjawab 

rumusan masalah berdasarkan teori yang dipelajari. 

BAB III Metode penelitian yang berkaitan dengan sifat penelitian, sumber 

data/topik penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik 

verifikasi ketidakhadiran data. 

BAB IV Pembahasan, membahas hasil penelitian yang dilakukan di bidang ini 

tentang strategi pembelajaran afektif untuk meningkatkan semangat belajar anak usia 

dini di TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan. 

BAB V Akhirnya, bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diakhiri dengan 

daftar pustaka dan lampiran 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Guru 

1. Pengertian Guru 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, guru dibandingkan dengan pendidik dan 

guru dengan siswa dengan jenjang pendidikan yang berbeda. Secara umum, guru 

selalu dianggap sebagai salah satu komponen utama pendidikan yang sangat 

penting, baik di tempat kerja maupun di tempat kerja. Fakultas, mahasiswa dan 

program studi adalah tiga komponen mutakhir utama dari sistem pendidikan 

nasional. Helmawati mengatakan: “Di sekolah, pendidik adalah orang tua kedua 

setelah orang tuanya. Anda juga bertanggung jawab untuk mengembangkan 

potensi dan pertumbuhan siswa. Bagi Ahmad D. Marimba, ia mengatakan bahwa 

tugas pendidik adalah membimbing dan memahami peserta didik. Kebutuhan atau 

kemampuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kelangsungan 

proses pendidikan dan untuk memperluas dan mengembangkan pengetahuan yang 

mereka butuhkan untuk berkembang. Siswa, siswa, terbuka untuk segala 

kelemahan atau kekurangan5.  

 Dari penjelasan sebelumnya dapat dikatakan bahwa guru adalah promotor yang 

memegang peranan penting dalam bidang pendidikan, fungsinya menggali, 

mengembangkan dan mengoptimalkan potensi peserta didik agar dapat menjadi 

bagian dari masyarakat pendidikan yang baik.. 

 

2. Peran Guru 

Guru memiliki peran strategis yang sangat penting karena keberadaannya sangat 

penting dan berkaitan dengan keberhasilan dan mutu pendidikan. Guru memiliki tugas 

berbeda yang diwujudkan dalam bentuk komitmen. Seorang ahli bernama Prey Katz 

mengatakan bahwa peran seorang guru adalah menjadi komunikator, seorang teman 

yang dapat memberikan nasihat, inspirasi sebagai panduan untuk mengembangkan 

sikap, perilaku dan nilai-nilai, dan orang yang telah menguasai materi yang harus 

diajarkan. 

                                                 
5 Ibid. 34 
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Pendapat ahli lain, James W. Brown, mengemukakan bahwa peran dan tanggung 

jawab pendidik meliputi pengembangan dan penguasaan mata pelajaran, perencanaan 

dan penyusunan kursus harian, serta pemantauan dan evaluasi kegiatan siswa6.  

 Dari beberapa pandangan sebelumnya, peran guru dalam kegiatan belajar 

mengajar dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

a. Informator, peran guru adalah menerapkan metode pengajaran 

informasi, penelitian lapangan, laboratorium, dan sumber informasi 

untuk kegiatan akademik dan umum. 

b. Organisator, guru sebagai penyelenggara, orang yang melakukan 

kegiatan akademik, lokakarya, kursus, jadwal, dll. Semua bagian proses 

belajar mengajar diatur sedemikian rupa untuk mencapai efisiensi dan 

efektifitas belajar siswa. 

c. Motivator, peranan penting bagi guru untuk meningkatkan minat dan 

perkembangan kegiatan belajar siswa. 

d. Pengarah atau direktor dalam hal ini guru harus mampu mengarahkan 

dan membimbing kegiatan belajar siswa sesuai dengan cita-cita yang 

ingin dicapai.Dan.  

e. Inisiator, dalam hal ini guru merupakan pencetus ide dalam proses 

pembelajaran. 

f. Transmiter, dalam kegiatan pembelajaran guru akan memberikan 

pengetahuan dan kebijaksanaan pendidikan. 

g. Fasilitator, dalam hal ini guru menyediakan fasilitator atau fasilitator 

dalam proses kegiatan belajar mengajar, misalnya dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang sesuai dengan perkembangan siswa, sehingga 

terjadi interaksi antara belajar mengajar. itu akan menjadi perilaku yang 

efisien dan efektif 

h. Seorang mediator dapat dikatakan sebagai mediator kegiatan belajar 

siswa. 

i. Sebagai evaluator, guru berhak menilai prestasi akademik dan perilaku 

sosial siswa, sehingga menentukan keberhasilan mereka.7 

                                                 
6 Ibid. 144 
7 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.144-146. 
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Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa siswa dapat mencapai keberhasilan 

dengan dorongan atau dukungan guru, memungkinkan siswa untuk menyadari 

potensi mereka dan menumbuhkan orang-orang sukses di kelas di bawah bimbingan 

dan bimbingan pendidik dari guru yang sesuai. Dia tahu siswa lebih baik dan 

membuat lebih banyak keputusan, dan sering tidak ingin kehilangan siswa. Guru 

merasa bahwa tugas mereka sebagai guru untuk mengajar siswa dan kemudian 

menilai apakah siswa memahami materi yang disajikan. Dalam mengajar, guru 

harus menampilkan diri sebagai: 

a. Seseorang dapat mengatakan bahwa pemimpin pembelajaran adalah orang 

yang mengatur, merencanakan, melaksanakan atau mengontrol 

pembelajaran siswa. Perencanaan kegiatan pembelajaran terutama 

menentukan kelangsungan belajar siswa, apa yang harus dilakukan siswa 

dan sumber belajar apa yang harus disediakan atau disediakan. 

Menyelenggarakan kegiatan belajar, menyesuaikan lingkungan belajar 

siswa, mengoptimalkan sumber belajar dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

b. Learning Facilitator, yaitu guru memberikan fasilitas kepada siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Anda bisa mendapatkan sumber diskusi 

seperti: menyediakan sumber belajar mengajar seperti buku dan alat peraga 

yang diperlukan, memberi siswa cukup waktu, membantu siswa yang 

membutuhkan, membimbing siswa dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi siswa dan menengahi perbedaan antar siswa Membangkitkan 

pendapat dan membimbing siswa yang belum terselesaikan masalah. 

c. Motivator belajar, yaitu sebagai pengatur proses belajar siswa. Persyaratan 

kualifikasi untuk studi hosting meliputi: 

1) Pahami masalah yang sedang dibahas sehingga dapat dicarikan 

pemecahannya ketika siswa tidak mampu menjawab. 

2) Pandai menangkap makna pemikiran atau pendapat siswa 

sehingga dapat menilai ide-ide yang terkandung dalam pendapat 

tersebut. 

3) Baik untuk mengkomunikasikan pertanyaan atau jawaban siswa 

dalam bahasa yang mudah dipahami siswa. 

4) Mampu menyesuaikan kelas agar siswa berpartisipasi dengan 

menjawab pertanyaan yang diajukan. 
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5) Mendominasi kelas, memberitahukan kepada guru siswa mana 

yang harus didorong untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, 

siswa mana yang harus membatasi bicaranya agar tidak 

mendominasi orang lain. 

6) Mampu menarik kesimpulan dari semua diskusi, sebagai sintesa 

dari semua pendapat siswa. 

7) Sebagai evaluator, guru adalah evaluator yang objektif dan 

komprehensif. Sebagai evaluator, guru memiliki tugas untuk 

mengawasi dan memantau proses pembelajaran dan hasil belajar 

siswa. Aspek penilaian yang paling penting adalah proses kegiatan 

belajar siswa, baik untuk setiap siswa maupun untuk 

kelompoknya.8 

Guru berperan dalam membimbing kurikulum dan memiliki kemampuan untuk 

mendorong kegiatan belajar siswa serta memberikan kenyamanan kepada siswa selama 

kegiatan belajar sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Guru adalah peniru. 

Guru adalah orang tua kedua siswa di sekolah, oleh karena itu guru harus menjadi panutan bagi 

siswa. 

3. Peran Guru Sebagai Motivator  

Dalam belajar, seorang motivator adalah orang yang berkarir atau mencari nafkah dengan 

memotivasi orang lain. Motivasi dalam KBBI adalah seseorang (individu), yang mendorong 

orang lain untuk melakukan sesuatu, adalah penolong dan fasilitator. Pengertian guru sebagai 

pembantu artinya guru adalah orang yang mendorong siswa untuk meningkatkan semangat 

belajar atau melakukan kegiatan belajar bagi siswa. 9 

Jika ada siswa yang berprestasi buruk, bukan berarti siswa tersebut memiliki 

keterampilan yang buruk, tetapi karena siswa tersebut tidak termotivasi untuk belajar dari siswa 

dan tidak mau berusaha untuk meningkatkan semua keterampilannya. Oleh karena itu, guru 

sebagai pendamping perlu mengetahui tema-tema yang membuat siswa rendah diri, sehingga 

menurunkan motivasi untuk meningkatkan semangat belajar. Seorang guru sebagai motivator 

harus menunjukkan sikap yang meliputi: 

                                                 
8 Nana Sudjana, Cara Belajar Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algesido, 2010), 31-

35 
9 Elly Manizar, “Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Belajar”, Tadrib, vol. 1, no. 2 (2015). 
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a. Bersikap terbuka berarti seorang pendidik harus mendorong siswa untuk berani 

mengungkapkan pendapatnya dan kemudian menanggapinya secara positif. Guru harus 

bisa menerima segala kelebihan dan kekurangan setiap siswa. Sampai batas tertentu, 

guru berusaha memahami adanya masalah pribadi siswa, yaitu menunjukkan 

kepedulian dan simpati terhadap masalah yang dihadapi siswanya. 

b. Untuk membantu siswa memahami potensi mereka dan mendapatkan yang terbaik dari 

diri mereka sendiri. Akibatnya, mencari bakat di pameran terkadang memakan waktu 

lama. Hal tersebut harus disesuaikan dengan karakter masing-masing siswa. Bakat itu 

seperti tanaman yang membutuhkan dukungan untuk berkembang, seperti pupuk, 

seperti perhatian. Hal ini diperlukan untuk mengembangkan bakat mereka sehingga 

mereka dapat memberikan. Ketika berkembang, siswa akan memiliki kepercayaan diri 

dan keberanian untuk mengambil keputusan. 

c. Menciptakan hubungan yang serasi dan harmonis dalam interaksi belajar mengajar. Hal 

ini dapat ditunjukkan dengan menyikapi secara positif perilaku siswa yang tidak 

diinginkan, menunjukkan kemauan untuk mengajar dan belajar, tersenyum, mengelola 

emosi dan mengetahui bagaimana proporsional dengan berbagai masalah pribadi siswa. 

Tempatnya. . 

d. Mengajarkan kepada siswa bahwa belajar adalah tentang mencapai hasil yang 

membanggakan atau mempermudah dalam mencari pekerjaan, atau keinginan untuk 

menyenangkan orang tua atau beribadah kepada Tuhan dan sesama, yang dapat 

dijadikan sebagai motivasi untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

e. Sikap aktif subjek (siswa) mutlak diperlukan, karena minat belajar harus dapat tumbuh 

dari dalam diri siswa, belajar secara mandiri dengan atau tanpa bantuan orang lain, dari 

kesadaran bahwa belajar membawa banyak manfaat baginya.10 

Kembangkan dan pelihara sikap positif, terutama terhadap diri sendiri, agar siswa 

memiliki karakter positif. Siswa harus mampu mengembangkan sikap positif. Misalnya, 

Anda dapat mengembangkan beberapa keterampilan untuk mengembangkan sikap positif 

tentang diri Anda, seperti memuji diri sendiri dengan berani dan memberikan kepercayaan 

diri.  

Dari perspektif bisnis dan psikologis, ada beberapa teori motivasi yang menurutnya 

teori-teori ini diharapkan dapat membantu manajer atau guru mengembangkan 

                                                 
10 Ibid 
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keterampilan mereka untuk memotivasi siswa untuk berhasil dalam prestasi dan 

pembelajaran mereka. Namun harus diakui tidak mudah untuk diterapkan dalam praktik 

karena permasalahan yang terkait dengan perilaku setiap siswa begitu kompleks, tidak 

hanya dari faktor internal masing-masing siswa yang mempengaruhinya, tetapi juga dalam 

kaitannya dengan faktor-faktor eksternal dari pengaruh yang mempengaruhi motivasi 

dalam belajar tersebut.11 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa guru adalah sejenis motivator yang 

menunjukkan sikap suportif, misalnya terbuka, dapat memahami siswa dari faktor 

kapasitasnya, menciptakan hubungan yang serasi dan harmonis, serta mampu mengajar 

siswa berprestasi. dalam belajar. Selain itu, guru juga harus mendorong siswa untuk 

menumbuhkan sikap positif terhadap mereka dan menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi dan tujuannya untuk mencapai 

prestasi yang diinginkan. 

 

4. Peran Guru dalam Meningkatkan motivasi (Semangat) Belajar Siswa selama masa 

Pandemi Covid 19  

Akibat adanya penutupan lembaga atau ditutupnya sementara lembaga pendidikan sesuai 

dengan kebijakan pemerintah dan menggantinya dengan pembelajaran di rumah (pembelajaran 

online) mengubah sistem pendidikan dan pembelajaran. Perubahan metode pengajaran dan 

pengajaran tidak terlepas dari peran guru, terutama pergeseran dari pengajaran di kelas ke 

pengajaran online atau online. Suka atau tidak suka, guru perlu mempersiapkan kondisi dan 

keadaan belajar siswa, termasuk perkembangan kehidupan sosialnya.12 

Kompetensi guru merupakan kunci terpenting keberhasilan proses pembelajaran, bahkan di 

Indonesia. Guru bekerja semaksimal mungkin dan tingkat kegiatan pembelajaran dapat 

berhasil. Guru berperan sebagai organisasi lingkungan belajar dan sebagai pendamping belajar. 

Oleh karena itu, guru harus berpegang pada aspek-aspek seperti panutan, perencana, pemimpin 

dan pengawas pusat pembelajaran. Selain memberikan informasi, guru berperan dalam 

mengajar dan memberikan kesempatan belajar yang memadai. Strategi, model, dan metode 

pembelajaran yang digunakan guru sebenarnya merupakan asumsi penting yang, di atas 

                                                 
11 Arianti, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Didaktika Jurnal Kependidikan, vol. 

12, no. 2 (2018). 
12 Poncojari Wahyono, Husamah dan Anton Setia Budi, “Guru Profesional Di Masa Pandemi Covid-19”. 
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segalanya, mendorong pembelajaran dan minat peserta. Hal ini juga berlaku untuk periode 

pandemi Covid-19 saat ini. 

 Dalam uraian di atas, peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa harus 

memiliki kemampuan yang baik untuk menggunakan berbagai jenis strategi, model dan media 

dalam situasi ini. Kita bisa menutup. Pembelajaran online juga mendukung pembelajaran yang 

efektif. Selanjutnya, guru bukan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran 

siswa. Oleh karena itu, kondisi seorang guru sejati harus memiliki banyak kekurangan, 

meskipun banyak kendala, menjadi panutan atau panutan bagi siswa untuk menjadi orang yang 

semangat belajar.   

 

B. Strategi Pembelajaran Afektif (SPA) 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Afektif 

Secara umum, strategi adalah pola tindakan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Ini menyangkut kegiatan belajar mengajar. Strategi 

diartikan sebagai cara umum kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 

siswa guru untuk mencapai tujuan dari penjelasan saat proses pembelajaran.13 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara siswa dan sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar dimana guru dan siswa saling bertukar 

informasi. Sumber belajar adalah alat, metode dan teknologi yang membuat 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa lebih efektif dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. 

 Menurut Depdiknas “UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan dan 

Pengajaran Nasional, Pasal 1 Ayat 20, Pembelajaran adalah proses interaksi 

antara siswa dengan guru dan sumber belajar di lingkungan belajar. 

 Menurut Umar Hamalik, belajar adalah kombinasi dari faktor manusia, 

bahan, struktur, perangkat dan proses yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.14  

Menurut strategi pembelajaran Wina Sanjaya, yaitu suatu rencana yang 

memuat kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran, kegiatan-

kegiatan tersebut mengarah pada lebih jelasnya. Menurut penjelasan Kemp, 

strategi pembelajaran adalah pembelajaran yang dilakukan guru untuk 

                                                 
13 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran , (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 206 
14 Oemar Hamalik, Kurikulum & Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 70 
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mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Frelberg & 

Driscoll, strategi belajar adalah 

 Ini dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang berbeda pada tingkat 

yang berbeda, untuk siswa yang berbeda, dan dalam lingkungan yang berbeda. 

Gerlach & Ely mengatakan strategi pembelajaran adalah pilihan bahan 

pembelajaran dalam pengaturan pembelajaran tertentu, termasuk jenis, ruang 

lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa. 

 Kozma menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai segala aktivitas yang membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Sementara itu, Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran harus 

dilaksanakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif dan efisien.15 

Dick dan Carey mengatakan strategi pembelajaran mencakup bahan ajar 

dan proses atau langkah apa pun yang akan membantu siswa mencapai tujuan 

belajar mereka. Menurut Su Jiana, “alam emosional belajar” mengacu pada 

sikap dan mencakup lima aspek, yaitu: menerima, mereaksikan atau 

mereaksikan, mengevaluasi, mengorganisasikan dan menjadi.16 

Domain emosional adalah bagian kedua dari Benjamin S. Blossom et al. 

Ranah emosional merupakan bagian dari pengalaman belajar dan berisi objek-

objek yang berhubungan dengan emosi, perasaan atau tingkat penerimaan dan 

penolakan. 

Ranah emosional adalah bagian dari perilaku manusia yang berhubungan 

dengan emosi. Dalam buku “Classification of Educational Goals” David R. 

Istilah “ruang” digunakan oleh Kratwohl dkk., merujuk pada region/wilayah 

kekuasaan. Dia mengatakan emosi adalah sebagai berikut: 

emosi; penekanan pada perasaan ketiadaan, emosi atau tingkat penerimaan 

atau penolakan tujuan, tujuan emosional bervariasi dari perhatian sederhana 

hingga kepribadian, dan fenomena kesadaran yang dipilih bervariasi dalam 

kualitas. Kami menemukan sejumlah besar tujuan seperti itu dalam literatur, 

                                                 
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Kencana Pernada Media Group, 2016), hlm. 126 

16 Fitriani Nur Alifah, “Pengembangan Strategi Pembelajaran Afektif”, Jurnal Tadrib, 2019, hlm. 71-72 
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yang diekspresikan dalam minat, sikap, apresiasi, nilai, dan rangkaian 

emosional atau prasangka. ” 

Emosi adalah tujuan yang mengutamakan perasaan, emosi atau derajat 

penerimaan atau penolakan. Pengejaran perubahan emosional dari fenomena 

sederhana ke fenomena kompleks (lebih kompleks) dan pengenalan fenomena 

kepribadian dan hati menggunakan sikap dan minat, apresiasi, nilai dan emosi 

atau prasangka memperoleh makna yang terlihat. 

Pada ranah emosional, perasaan siswa secara langsung tertuju pada benda-

benda kehidupan, terlepas dari apakah benda itu berharga atau tidak. Dalam 

ranah emosional, tidak hanya sikap dan nilai yang diistimewakan, tetapi juga 

hal-hal yang lebih kompleks, artinya siswa diharapkan memperhatikan suatu 

fenomena. Selain itu, siswa akan merespon sampai batas tertentu dengan 

mengevaluasi suatu fenomena dan mengamati perilaku moral mereka sehingga 

mereka dapat mengatur diri sendiri. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran emosional 

adalah pembelajaran emosi, emosi dan perasaan melalui minat, sikap, nilai, 

apresiasi dan adaptasi.  

Strategi pembelajaran emosional juga dapat digambarkan sebagai strategi 

yang dikembangkan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran yang berfokus 

tidak hanya pada kognisi siswa, tetapi juga pada pembelajaran untuk mengubah 

perilaku siswa melalui penghafalan nilai secara sadar. 

Ini termasuk empat wilayah emosional. Benjamin S. Klasifikasi kedua 

tujuan pendidikan telah dikembangkan. Bloom dkk. Ranah emosional 

merupakan bagian dari pengalaman belajar dan berisi objek-objek yang 

berhubungan dengan emosi, perasaan, atau tingkat penerimaan dan penolakan. 

Ranah emosional adalah bagian dari perilaku manusia yang berhubungan 

dengan emosi. Dalam buku “Arrangement of Instructive Objectives”, David R. 

Kratwohl dan lain-lain menggunakan istilah “ruang”, yang berarti wilayah, dan 

secara konseptual mendefinisikannya sebagai berikut: 

"emosional; tidak ada penekanan pada perasaan, emosi, atau tujuan sejati, 

yang diterima atau ditolak pada tingkat yang berbeda-beda, tujuan emosional 

berkisar dari perhatian sederhana hingga fenomena karakter dan kesadaran yang 

dipilih. Kami menemukan dalam literatur bahwa berbagai tujuan ini 
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dipertimbangkan minat, sikap, penghargaan, nilai, dan set emosional atau 

prasangka. 

“Emosi adalah tujuan yang mengutamakan perasaan, emosi, atau tingkat 

penerimaan atau penolakan. Tujuan emosional berubah dari fenomena 

sederhana menjadi kompleks (lebih kompleks) dan fenomena ini digunakan 

sesuai dengan kepribadian dan hati. Tujuan yang jelas ditemukan. melalui sikap, 

minat, apresiasi, nilai, emosi atau prasangka. 

Dalam ranah emosional, apakah objek itu berharga atau tidak, 

mengarahkan perasaan siswa tentang pengalaman objek tersebut. Pada area 

emosional, tidak hanya sikap dan nilai yang diutamakan, tetapi juga hal-hal 

yang lebih kompleks yang membuat siswa sadar akan suatu fenomena. Selain 

itu, sampai batas tertentu, siswa akan bereaksi, mengevaluasi suatu fenomena, 

dan mengamati perilaku moral mereka sehingga mereka dapat mengatur diri 

sendiri. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran emosional 

adalah pembelajaran emosi, emosi dan perasaan melalui minat, sikap, nilai, 

apresiasi dan penyesuaian. 

Strategi pembelajaran emosional juga dapat dijelaskan sebagai strategi 

yang dirancang guru dalam kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus 

pada kognisi siswa, tetapi juga pada pembelajaran untuk mengubah perilaku 

siswa melalui penanaman nilai secara sadar.  

Space emosional adalah bagian darinya. Benjamin S. Klasifikasi kedua 

tujuan pendidikan dikembangkan oleh Blossom et al. Ranah emosional 

merupakan bagian dari pengalaman belajar dan berisi objek-objek yang 

berhubungan dengan emosi, perasaan, atau tingkat penerimaan dan penolakan.  

Ranah emosional adalah bagian dari perilaku manusia yang berhubungan 

dengan emosi. Dalam buku Classification of Educational Goals, David R. 

Kratwohl dan lainnya menggunakan istilah "ruang", yang berarti wilayah, dan 

mendefinisikannya secara konseptual sebagai berikut: 

"Emosi; tidak ada penekanan pada perasaan, emosi, atau niat tertentu. 

Tujuan diterima atau ditolak pada tingkat yang berbeda-beda, tujuan emosional 

berkisar dari sekadar perhatian pada fenomena karakter dan kesadaran tertentu. 

Kami telah menemukan sejumlah besar tujuan seperti itu dalam literatur, dan 
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mereka mengekspresikan diri dalam minat, sikap, penghargaan, nilai dan emosi, 

berbagi atau prasangka”. 

“Emosi adalah tujuan yang mengutamakan perasaan, emosi, atau 

penerimaan atau penolakan. Tujuan emosional berubah dari fenomena 

sederhana ke kompleks (lebih kompleks) dan menyampaikan fenomena 

berdasarkan kepribadian dan hati. Seseorang menggunakan sikap dan minat, 

apresiasi, nilai dan emosi atau prasangka untuk menemukan makna yang 

terlihat. 

Dalam ranah emosional, terlepas dari apakah objek itu berharga, itu 

memfokuskan perasaan siswa pada objek kehidupan emosional, bukan hanya 

sikap dan nilai, tetapi lebih kompleks. Prioritas, artinya siswa diharapkan 

memperhatikan suatu fenomena. Selain itu, siswa mengorganisasikan dirinya 

dengan mengevaluasi suatu fenomena dan mengamati perilaku moralnya serta 

memberikan jawaban-jawaban tertentu. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran emosional 

adalah pembelajaran emosi, emosi dan perasaan melalui minat, sikap, nilai, 

apresiasi dan adaptasi. 

Strategi pembelajaran emosional juga dapat dijelaskan sebagai strategi 

yang dirancang oleh ahli kegiatan belajar yang tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif siswa, tetapi juga pada pembelajaran bagaimana mengubah perilaku 

siswa melalui pengajaran nilai secara sadar. 

Menurut Benyamin S. Mekar, wilayah afektif termasuk bagian kedua dari 

klasifikasi tujuan pendidikan yang ditetapkan orang itu sendiri. Ranah afektif 

merupakan bagian dari pengalaman belajar dan berisi objek-objek yang 

berhubungan dengan emosi, perasaan atau tingkat penerimaan dan penolakan. 

Afektif adalah bagian dari perilaku manusia yang terkait dengan emosi. 

Dalam buku “Klasifikasi Tujuan Pendidikan”, David R. Kratwohl dkk. istilah 

"teritori" artinya wilayah/wilayah, katanya. 

 

 

2. Karakteristik Pembelajaran Afektif 

Menurut Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), ada lima ciri emosi 

utama, yaitu sikap, minat, citra diri, nilai, dan moral. Selain itu, BNSP 

mendefinisikan:\ 
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a. Sikap 

Sikap adalah kecenderungan untuk menyukai atau tidak menyukai suatu 

objek. Menurut Fishbein dan Ajzen, postur adalah kecenderungan yang 

dipelajari untuk bereaksi secara positif atau negatif terhadap objek, situasi, 

konsep, atau orang. 

Beberapa ahli percaya bahwa Gagne pertama kali menggambarkan sikap 

sebagai keadaan internal yang dapat mempengaruhi keputusan dalam 

memilih perilaku. Kedua, sikap Trou adalah kecenderungan psikologis atau 

emosional terhadap perilaku tertentu yang sesuai. 

b. Minat 

Minat menurut Getzel adalah kecenderungan yang terorganisir melalui 

pengalaman yang mendorong seseorang untuk memperoleh objek, kegiatan, 

pengetahuan, dan keterampilan tertentu guna menarik perhatian atau 

mencapai hasil. Secara umum, minat mencakup sifat emosional yang sangat 

interaktif. 

c. Konsep diri 

Konsep diri merupakan indikator penilaian yang dikemas untuk 

mengukur tingkat kemampuan seseorang, baik positif maupun negatif. 

d. karakter 

Menurut Rokeach, nilai adalah keyakinan tentang tindakan, tindakan, 

atau perilaku yang dipandang baik dan buruk. Berbeda dengan Tyler, ia 

mendefinisikan nilai sebagai objek, aktivitas, atau ide yang dimunculkan 

oleh individu ketika menggambarkan suatu minat, sikap, dan kepuasan. 

e. moral 

Ernest Hemingway pernah mengatakan bahwa moralitas adalah sesuatu 

yang membuat seseorang merasa senang setelah melakukannya. Dan maksiat 

adalah sesuatu yang membuat seseorang menyesal setelah melakukannya. 

Franz Magnis Suseno menjelaskan pengertian moral, yaitu: “Seperangkat 

norma dan penilaian yang digunakan oleh masyarakat yang bersangkutan 

untuk mengetahui bagaimana orang harus menjalani kehidupannya.". 

3. Kelebihan dan Kelemahan pembelajaran Afektif 

a. Kelebihan Pembelajaran Afektif 

Manfaat belajar afektif adalah: 
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1) Menekankan pengembangan pikiran dengan mental dan emosi positif. 

2) Kemampuan bekerjasama dan menyeimbangkan bidang kognitif, afektif 

dan psikomotorik. 

3) Dapat menjadi watak, sikap dan mentalitas siswa dewasa. (Suyadi, 

2013) 

4) Siswa dapat membedakan baik dan buruk, halal dan haram, bermanfaat 

atau tidak 

5) Siswa dapat berperilaku menurut pandangan yang sesuai dengan standar 

yang berlaku. 

6) Mencantumkan nilai-nilai afektif dalam semua disiplin ilmu yang ada. 

(Muhammad Yusuf, 2013) 

b. Kelemahan Pembelajaran Afektif 

Kelemahan dari pembelajaran emosional adalah: 

1) Proses pembelajaran yang berlangsung selama ini sesuai dengan 

kurikulum pendidikan intelektual saat ini 

2) Sulit dikendalikan karena banyak faktor yang mempengaruhi 

perkembangan sikap. 

3) Keberhasilan pembentukan sikap tidak dapat dinilai secara 

langsung. 

4) Pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5) Membutuhkan waktu yang lama untuk membentuk sikap siswa. 

6) Belajar sering berubah sesuai dengan kondisi lingkungan. (Wina 

Sanjaya, 2012). 

C. Semangat Belajar di Masa New Normal 

1. Semangat Belajar 

Menurut Muhibbin Syah (2011), belajar adalah penyesuaian atau modifikasi 

perilaku secara bertahap. Sedangkan menurut Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely 

yang dikutip oleh Arsyad (2011) dalam bukunya Method of Teaching and Media 

Systems, belajar adalah perubahan tingkah laku dan tingkah laku adalah tingkah laku 

yang dapat diamati. 

 Belajar adalah proses perubahan perilaku yang berlangsung dalam suatu situasi, 

bahkan dalam ruang hampa. Belajar mengajar merupakan proses yang sangat rumit, 
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karena dalam proses ini tidak hanya siswa yang dapat menerima dan menyerap 

informasi yang dikirimkan oleh guru kepada mereka, tetapi juga siswa itu sendiri 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Belajar tidak bisa mencapai efek 

maksimal karena tidak ada motivasi (motivation). 

. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang, dalam 

hal ini orang memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai suatu 

tujuan. Menurut pernyataan MacDonald dalam Kompri (2016), motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang, yang ditandai dengan munculnya emosi 

(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

 Untuk mencapai tujuan belajar dan mengajar, meningkatkan motivasi siswa 

adalah tugas guru yang sangat penting. Ketika siswa termotivasi untuk belajar, 

pembelajaran efektif dan guru harus melakukan yang terbaik untuk membuat siswa 

termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar merupakan salah satu 

kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar.17 

2. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Motivasi memegang peranan yang sangat penting dalam belajar, siswa dengan 

motivasi yang kuat dan jelas dalam proses belajar pasti akan belajar dengan giat dan 

berhasil. Motivasi dengan demikian akan menentukan upaya belajar siswa. Ada 

beberapa fitur insentif, antara lain: 

a. Mendorong orang untuk bertindak, jadi dalam hal ini motivasi adalah 

mesin dari setiap kegiatan. 

b. Tentukan arah efektif dalam arah yang akan dicapai. Oleh karena itu, 

motivasi dapat memberikan orientasi dan kegiatan yang akan dilakukan 

sesuai dengan rumusan tujuan Anda 

c. memilih tindakan, menentukan tindakan apa yang perlu dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

 

 

3. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar  

                                                 
17 Amna Emda,” Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembeljaran”, Lantanida Journal, 2017, hal. 175 
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Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, guru perlu memberikan semangat 

kepada siswa dengan cara yang berbeda dan memungkinkan mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Ada banyak cara agar siswa tetap termotivasi, 

antara lain: 

a. Jelaskan kepada siswa mengapa mata pelajaran tertentu dimasukkan dalam 

kursus dan tujuannya dalam kehidupan. 

b. Kaitkan topik dengan pengalaman siswa di luar lingkungan sekolah 

c. Menunjukkan antusiasme untuk mengajar mata pelajaran 

d. Mendorong siswa untuk mempertimbangkan belajar di sekolah sebagai 

kegiatan yang bebas stres sehingga siswa memiliki intensitas yang cukup 

untuk belajar dan menjelaskan pekerjaan rumah sebanyak mungkin. 

e. Menciptakan suasana dan suasana kelas yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa 

f. Hasil yang dapat direproduksi dalam waktu sesingkat mungkin. 

g. Menawarkan beberapa bentuk kompetisi antar siswa. 

h. Berikan secara intens sebagai pujian dan hadiah dalam bentuk yang jujur.18 

 

5.  Pemahaman tentang New Normal 

New Normal adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kondisi yang 

berbeda dari kondisi sebelumnya dan kondisi tersebut pada akhirnya menjadi 

sesuatu yang baru. Dalam situasi seperti Era New Normal, hadir untuk memastikan 

bahwa semua aspek masyarakat di tingkat makro dan mikro responsif dan 

beradaptasi secara efektif terhadap perubahan yang terjadi. Ini akan memastikan 

bahwa masyarakat siap untuk membangun sesuatu yang lebih kuat. Menurut Davis 

(2011), istilah tersebut muncul pasca krisis ekonomi ketika ia menyatakan bahwa 

New Normal sebenarnya merupakan istilah yang digunakan jauh sebelum 

munculnya COVID19. 

Di Indonesia, penerapan New Normal dimulai dengan rencana pelonggaran 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), hingga masyarakat di bawah usia 45 

tahun dapat kembali beraktivitas di luar ruangan. Bagi pemerintah Indonesia, new 

                                                 
18 Muhaemin B, “Urgensi Motivasi dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa”, Jurnal Adabiyah, 2013, hal. 

50-51. 
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normal merupakan skenario yang memperbaiki kondisi sosial ekonomi sekaligus 

menggarisbawahi implementasi kesepakatan kesehatan yang ketat (Putsanra, 2020). 

Wiku Adisamita, ketua kelompok ahli Kelompok Kerja Percepatan Penanganan 

COVID-19, menekankan bahwa masyarakat harus mengubah gaya hidup dan pola 

hidup sehat setiap hari untuk meminimalkan penyebaran penyakit. Vaksin 

ditemukan.19 

6. Kesiapan Rakyat Indonesia dalam Menyambut New Normal 

Era New Normal sejalan dengan implementasi kesepakatan kesehatan dalam 

kehidupan sehari-hari penduduk Indonesia, namun tidak dapat menjamin kepatuhan 

terhadap kesepakatan kesehatan yang dilaksanakan. Pemerintah. Ini akan 

meningkatkan jumlah kasus Covid-19 dan dapat menyebabkan peningkatan jumlah 

kasus COVID-19, yang dapat menyebabkan gelombang kedua. 

 Selama masa pandemi Covid19 masih banyak terjadi kasus pelanggaran 

perjanjian kebersihan, kehadiran penjual di pasar menunjukkan tidak mematuhi 

perjanjian kebersihan bahkan menyebabkan penyebaran Covid19. Pernyataan di 

atas menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sendiri belum siap untuk 

menyambut New Normal secara efektif karena ketidakpatuhan terhadap peraturan 

kesehatan selama pandemi Covid-19, yang juga dapat terjadi di era New Normal. 

7. Kebijakan Pendidikan di Era New Normal 

Di masa pandemi Covid-19, pembelajaran tatap muka atau tatap muka tidak 

mungkin dilakukan dan mungkin setidaknya dapat dilakukan dari jarak jauh atau 

virtual, yaitu melalui e-learning real-time yang tersedia untuk pembelajaran online 

melalui berbagai platform aplikasi. Seperti Zoom, Google Meet, Google 

Classroom, ini adalah media berbasis aplikasi yang dapat dioptimalkan untuk media 

pembelajaran. 

 Pendidik memecahkan masalah rasa, bahasa dan pembentukan karakter. 

Teknologi merupakan hal yang wajar dalam rangka memajukan pekerjaan manusia, 

termasuk dalam proses pembelajaran. Perpaduan dua hal tersebut menjadi solusi 

pembelajaran yang tepat saat ini, apalagi saat ini politik new normal telah 

digulirkan. Tawaran pendidikan juga telah disesuaikan dengan pandemi saat ini. 

                                                 
19 M. Buheji, dan Ahmad D., “Planning Competency in the New Normal Employability Competency in Post-

Covid-19 Pandemic”, Jurnal Business Management and Strategy, hlm. 160-170. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

23 

 

Mulailah menerapkan protokol kesehatan untuk menjaga jarak agar tidak terlalu 

dekat. 

 Menerapkan pola hidup sehat di Era New Normal atau New Normal Age 

membutuhkan kedisiplinan untuk menjaga pola hidup sehat. Pekerjaan persiapan di 

sektor pendidikan menurut standar baru terdiri dari peningkatan efisiensi 

pembelajaran melalui penggunaan teknologi. Jika proses pembelajaran dimulai 

kembali seperti semula, maka syarat-syarat perjanjian kesehatan Covid-19 harus 

dipenuhi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 Namun, daerah pedesaan membutuhkan struktur pendukung untuk menerapkan 

fasilitas sanitasi untuk pelaksanaan pendidikan. Namun, berdasarkan fakta yang 

ditelaah dalam praktiknya, banyak wilayah pendidikan di Indonesia saat ini belum 

memenuhi persyaratan standar sanitasi Covid-19. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis merujuk beberapa penelitian terdahuli. 

a. Penelitian Mochammat Solikin berjudul “Strategi Pembelajaran Afektif Untuk 

Membentuk Karakter Bertanggung Jawab Bagi antri Kelas XII Di Pondok 

Pesantren Pabelan Magelang Jawa Tengah” Hasil penelitian menunjukkan: 1) 

Di kelas XII Pondok Pabelan Magelang Jawa Tengah, penerapan strategi 

pembelajaran emosional untuk membentuk kepribadian yang bertanggung 

jawab melibatkan tiga hal, yaitu metode, metode dan tahapan pembelajaran. 2) 

Dikatakan bahwa dengan pembangunan karakter yang bertanggung jawab 

seperti itu, hasil strategi pembelajaran emosional berhasil, yang tercermin 

dalam kemampuan siswa untuk melakukan tugas di luar kelas dan bertanggung 

jawab atas tugas yang diberikan kepadanya. Ditugaskan. 3) Faktor-faktor yang 

mendukung penerapan strategi pembelajaran emosional antara lain: lingkungan 

kelas yang nyaman dan ustadz ta`dhim siswa sehingga strategi pembelajaran 

emosional dapat diterapkan dengan benar dan kesadaran siswa dapat 

terorganisir. Salah satu faktor penghambatnya adalah godaan siswa untuk 

menarik diri ke lingkungan. Banyak siswa yang lengah dan mengantuk saat 

belajar. 

b. Penelitian Arifatun Nur Hasnah berjudul “Strategi Pembelajaran PAI 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V di SDN Umbulharjo Cangkringan 

Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
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menganalisis strategi pembelajaran MYP yang digunakan dan upaya guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas V SDN Umbulharjo 

Cangkringan Sleman Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan, yaitu penelitian yang menggunakan data kepustakaan untuk 

mengungkap fakta di lapangan melalui observasi dan wawancara.  

E. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh motivasi belajar anak usia dini di TK 

PGRI Putat Kumpul  Lamongan. Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh peserta didik atau peserta didik untuk mencapai suatu perubahan ke 

arah yang lebih baik, dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan, tidak pernah mampu 

mendidik orang yang berguna bagi dirinya dan lingkungan. Prosesnya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti kedisiplinan, guru, media, penyediaan materi dan 

lingkungan. 

 Di masa pandemi Covid-19, tidak mungkin menggunakan pengajaran tatap 

muka atau tatap muka, mungkin setidaknya dari jarak jauh atau virtual, mis. H. 

Pembelajaran e-learning online secara real time melalui berbagai aplikasi yang 

tersedia. Platform seperti Zoom, Google Meet, Google Classroom, dll. Merupakan 

media berbasis aplikasi yang dapat dioptimalkan untuk wadah pembelajaran. 

 Menerapkan pola hidup sehat di era new normal atau era new normal 

membutuhkan kedisiplinan untuk menjaga pola hidup sehat. Jika proses 

pembelajaran tetap berjalan seperti sebelumnya, maka kegiatan pembelajaran 

seperti cuci tangan, memakai masker dan menjaga jarak harus sesuai dengan syarat 

kesepakatan kesehatan Covid-19. 

 Berdasarkan pertanyaan di atas, peneliti penelitian kualitatif akan 

melakukan penelitian deskriptif yang disebut Strategi Pembelajaran Afektif (spa) 

untuk meningkatkan semangat belajar PGRI Putat Kumpul  Lamongan di era new 

normal. Kerangka penelitian dijelaskan dalam grafik berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami 

realitas sosial, yaitu dunia apa adanya, bukan dunia yang seharusnya. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Lexy J. Moleong (2016) dalam bukunya “Metode Penelitian Kualitatif”, 

penelitian kualitatif menurut berbagai interpretasi para ahli seperti Bogdan dan Taylor, 

merupakan metode penelitian yang mengkaji kata-kata tertulis atau kata-kata orang atau 

cara di mana perilaku yang diamati bersifat deskriptif. Data yang dihasilkan. 

 Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif berupa penelitian 

lapangan. Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian deskriptif menggambarkannya 

sebagai variabel, gejala, atau situasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif; H. dari fakta yang dihasilkan, masalah yang dipertimbangkan diselesaikan 

dengan menggambarkan atau menggambarkan keadaan objek dalam penelitian saat ini 

dan persamaan yang tidak diinginkan. Tujuan analisis adalah untuk mengatur konten 

deskriptif sedemikian rupa sehingga dapat diverifikasi.20 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam hal ini, kehadiran peneliti sangat penting, seperti yang dikemukakan oleh 

Moleong (2016). Dalam penelitian kualitatif, penelitian sendiri atau dengan bantuan 

orang lain adalah alat yang paling penting untuk pengumpulan data. Namun karena 

penyelidikan ini dilakukan pada masa epidemi pneumonia corona baru atau pandemi 

pneumonia corona baru, maka tidak memungkinkan untuk langsung ke laman tersebut, 

demikian pesan dari Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Sekjen Kemendikbud). Kementerian Pendidikan). Pendidikan dan Kebudayaan) Edisi 

15 Tahun 2020, Pedoman belajar di rumah selama masa darurat penyebaran virus 

Corona (Covid19). 

 Menurut pesan tersebut, semua kegiatan lembaga pendidikan harus dihentikan. 

Proses belajar mengajar sekolah disiarkan secara online dari tempat tinggal masing-

                                                 
20 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 

hal. 175 
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masing. Penelitian ini dilakukan sebelum pemerintah memberlakukan new normal. 

Peneliti dapat menggunakan media sosial atau metode online untuk mengumpulkan 

data. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melakukan observasi, wawancara, dan 

penelitian lainnya. Pusat studi dilaksanakan di TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan. 

Penggunaan teknik seperti observasi, wawancara dan pengumpulan dokumen dari 

manajemen sekolah, manajemen sekolah, orang tua dan anak-anak prasekolah. Peneliti 

menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 

de Sugiyono (2012) menyarankan agar pekerjaan analisis data kualitatif dilanjutkan 

sampai selesai. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah 

pengumpulan data selesai dalam waktu yang ditentukan.21 

 

D. Sumber Data/Subjek Penelitian 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah sumber data variabel yang 

harus diperhitungkan. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menciptakan teori. 

 Sugiyono (2015) dipilih untuk pertimbangan tertentu ketika penelitian kualitatif 

menggunakan sampel yang diinginkan. Pertimbangan tertentu, seperti orang-orang ini, 

tahu apa yang peneliti harapkan dan orang-orang ini memenuhi kriteria yang ditetapkan 

oleh peneliti. Sumber data meliputi dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang berasal langsung dari sumber primer dan 

dikumpulkan melalui data hasil wawancara dan observasi. Sumber data diperoleh dari 

peneliti mewawancarai langsung kepala sekolah, guru kelompok A. Sedangkan 

sumber data dari observasi adalah penerapan strategi pembelajaran afektif pada anak 

usia 4-5 tahun di TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan. 

 

 

2. Sumber Data Sekunder 

                                                 
21Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018) 
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Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber bacaan dan berbagai 

sumber lainnya, antara lain surat pribadi dan dokumen resmi dari instansi. Peneliti 

menggunakan data bekas ini untuk memperkuat hasil survei dan melengkapi informasi 

yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Sumber data yang diperoleh 

peneliti antara lain identitas sekolah, riwayat sekolah, data guru, data siswa, sarana dan 

prasarana.  

 Objek penelitian ini adalah sumber data yang terdiri dari kepala sekolah, guru dan 

siswa.. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu kumpulan data yang paling banyak 

digunakan dalam penelitian sosial. Ini digunakan ketika subjek (yang 

diwawancarai) dan peneliti bertatap muka untuk mendapatkan informasi 

tentang fakta, keyakinan, perasaan, dan keinginan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan penelitian, tetapi komunikasi juga dapat terjadi melalui 

media.22  

Penggunaan metode wawancara dalam penelitian ini untuk mengetahui 

lebih jauh bagaimana pembelajaran di TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan 

untuk mengembangkan pembelajaran afektif. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yakni secara tatap 

muka, telepon, dan melalui WhatsApp. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian.  

Metode ini digunakan untuk mengetahui antusiasme orang tua terhadap 

pembelajaran jarak jauh pada anak, serta situasi proses pembelajaran di kelas. Ada 

dua jenis observasi, yaitu: 

1) Observasi partisipatif, yaitu peneliti berpartisipasi dalam kegiatan 

sehari-hari orang yang diamati atau menggunakannya sebagai sumber 

data penelitian. 

                                                 
22 Newman, 2013, Metodolagi Peneloitian Sosial, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 493) 
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2) Observasi non-partisipasi, peneliti tidak berpartisipasi, tetapi hanya 

sebagai pengamat independen. 

 Berdasarkan pendapat di atas, peneliti memilih observasi non-partisipatif. 

Artinya viewfinder hanya mengamati (melihat) secara pasif dan viewfinder hanya 

bertindak sebagai pengamat tanpa langsung ke tempat kejadian. Hal ini diamati 

sebagai pelaksanaan kegiatan strategi pembelajaran emosional di TK PGRI Putat 

Kumpul . 

3. Dokumentasi 

Proses perekaman adalah proses tambahan atau tambahan untuk memperoleh 

data berupa catatan atau file. Dokumen adalah cara pengumpulan data dengan 

menggunakan data dokumen yang tersedia. Teknologi tersebut meliputi ekstraksi 

data historis dan tujuan, visi, misi, profil sekolah, status guru, bagan populasi siswa, 

status sarana dan prasarana, serta letak geografis TK PGRI Putat Kumpul . Dalam 

penelitian ini peneliti menyertakan gambar atau foto dokumen terkait penerapan 

strategi pembelajaran emosional anak untuk mendukung data penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data  

 Dalam penelitian ini, teknologi analisis informasi adalah suatu kegiatan di 

mana informasi dikumpulkan dari semua responden atau dari sumber informasi 

lainnya. Kegiatan analisis informasi meliputi pengelompokan informasi 

berdasarkan variabel dan jenis responden, memberikan informasi untuk setiap 

variabel dalam survei, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

pertanyaan, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Banyak analisis data yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif. Namun, 

semua analisis data penelitian kualitatif biasanya mengandalkan analisis data yang 

dilakukan dalam kaitannya dengan eksposur untuk pengumpulan data. Langkah-

langkah yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi (Information Decrease)  

 

Sugiyono berpendapat bahwa reduksi informasi terdiri dari menganalisis 

informasi dengan memilih hal-hal yang paling penting dan memusatkan perhatian 

pada hal-hal yang paling penting. Informasi terus berkurang seiring berjalannya 

penyelidikan. Reduksi informasi didefinisikan sebagai paparan seleksi yang 
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berfokus pada penyederhanaan, sintesis dan transformasi informasi dari dokumen 

tertulis di bidang ini.  

 

2. Penyajian Information  

Penyajian informasi adalah organisasi dari sekumpulan informasi yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan dari penelitian. Penyajian informasi harus 

menemukan pola yang bermakna dan memberikan kesempatan untuk menarik 

kesimpulan. Miles dan Huberman menyatakan selama penelitian mereka bahwa 

peningkatan presentasi merupakan alat penting untuk analisis kualitatif yang 

efektif. Presentasi yang dimaksud terdiri dari berbagai jenis matriks, grafik, dan 

jaringan.23 

 

3. Kesimpulan  

Kegiatan analitik ketiga adalah menarik kesimpulan. Data yang diperoleh 

kemudian dikonsentrasikan secara sistematis dan disusun dalam bentuk naratif. 

Kemudian menggunakan data yang ada untuk meringkas untuk menemukan arti 

dari data dalam hal argumen. Untuk menarik kesimpulan, peneliti menggunakan 

penalaran induktif–ide yang diperoleh dari peristiwa atau kejadian tertentu. 

Kesimpulan ini juga dikonfirmasi selama penelitian. 

 

G. Teknik Pengujian Keabsenan Data 

Untuk menetapkan keabsenan information diperlukan teknik pemeriksaan. 

Ada beberapa cara untuk menguji keabsenan information yaitu dengan 

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:  

1. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian  

Meningkatkan akurasi adalah cara untuk memeriksa/memverifikasi bahwa 

data yang dikumpulkan, dihasilkan, dan disajikan adalah benar. Untuk 

meningkatkan akurasi pencarian dapat dilakukan dengan membaca berbagai 

referensi, buku, penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh.  

 

                                                 
23 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualiotatif (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 243-

249 
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2. Tringulasi  

Triangulasi tes adalah pemeriksaan data dari sumber yang berbeda pada 

waktu yang berbeda. Oleh karena itu, terdapat berbagai jenis triangulasi, yaitu: 

triangulasi sumber, triangulasi teknologi perolehan informasi, dan triangulasi 

waktu. 

 

a) Segitiga sumber 

Untuk menguji kegunaan informasi, informasi dari berbagai sumber 

diperiksa. Peneliti menganalisis informasi dari wawancara untuk menarik dan 

kemudian mencocokkan tiga informasi (verifikasi anggota). 

 

b) Teknik triangulasi 

Untuk menguji data, teknik varnishing digunakan untuk memvalidasi data 

dari sumber yang sama. Misalnya, informasi penelitian bisa datang melalui 

wawancara, observasi dan rekaman. Oleh karena itu, peneliti dapat 

menggunakan informasi yang diyakini kebenarannya. 

 

c) Triangulasi temporal 

Ketika reporter segar di pagi hari, informasi memberikan informasi yang 

dikumpulkan, diterima, dan direalisasikan melalui teknologi wawancara.Seperti 

hasil tes menunjukkan informasi lain, mereka menunjukkan proses untuk 

mencapai keamanan informasi. 

 

3. Penggunaan bahan referensi 

menjadi bahan presentasi. informasi diberikan kepada penyidik pintu Dalam 

laporan pencarian disarankan untuk melampirkan informasi yang ditemukan 

pada foto dokumen asli, sehingga lebih dapat diandalkan. 

 

4. Lihat anggotanya 

Tujuan verifikasi anggota adalah untuk memperoleh informasi yang 

diperoleh dengan perluasan informasi dari penyedia informasi. Oleh karena itu, 

tujuan membercheck adalah untuk memperoleh informasi yang diterima dan 
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menggunakannya untuk memberikan laporan berdasarkan sumber informasi 

maksud pelapor. 

 

5. Peer Audit 

Peer audit adalah diskusi dengan rekan sejawat yang boleh diisi oleh 

supervisor dan pihak-pihak untuk memasukkan hasil awal atau akhir dalam 

analisis dan diskusi.. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Sekolah 

1. Latar Belakang Pendirian TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan 

TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan di Dirikan pada tahun 1987 yang di dirikan oleh  

Yayasan Dinas selaku pendiri memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat  

pentingnya pendidikan Usia Dini  pada Usia Emas (Golden Age) di Desa Putau Kumpul 

khususnya dan bagi masyarakat luas pada umum nya . Selain itu Sekolah ini juga di maksudkan 

untuk mempersiapkan perkmbangan anak sebelum menempuh jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi yaitu jenjang pendidikan  di SD/MI. 

 

2. Lokasi dan Letak Geografis  

Putatkumpul adalah desa yang terletak pada wilayah Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan Provinsi Jawa Timur.  Desa Putatkumpul masih terbagi secara wilayah yaitu terbagi 

6 dusun antara lain Dungun, Jombok, Morogo, Kumendung, Putat Lor, dan Putat Kidul. Pada 

penelitian ini dilaksanakan penelitian langsung di Lembaga Sekolah TK PGRI Putat Kumpul  

Lamongan terletak yang di Jl. Poros Morogo,  RT02/RW05, Ds. Putatkumpul, Kec. Turi,  

Kab.Lamongan, Prov. Jawa Timur.  

3.  Visi, Misi dan Tujuan TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan  

a. Visi  

   TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan memiliki Visi yakni  “Terwujudnya Generasi 

yang Sehat, Cerdas, Kreatif, Mandiri dan Berakhlak Mulia Serta Memiliki Kesiapan 

Jasmani dan Rohani dalam Memasuki Pendidikan Dasar Sesuai Tingkat 

Perkembangan”. 

        Adapun Indikator yang sesuai dengan Visi TK PGRI Putat Kumpul    Lamongan 

adalah : 

 

b. Misi  
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Dalam mewujudkan Visi dari TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan  memiliki Misi, 

Sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan pelayanan pengembangan yang menyeluruh  

2) Mempromosikan kegiatan pembelajaran yang aktif dan menarik disesuaikan 

dengan perkembangan potensi dari perkembangan kemampuan peserta didik  

3) Mengembangkan perbuatan atau peilaku dalam kehidupan sehari-hari, bersih, 

sehat dan mulia secara pribadi dan mandiri  

4) Bersama kedua orang tua atau wali dan masyarakat tertentu Kerjasama 

Pembangunan PAUD  

5) Mengembangkan sepenuhnya potensi anak sedini mungkin dan mempersiapkan 

mereka untuk pendidikan dasar  

. 

c. Tujuan  TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan 

Dalam Penyelenggaraannya TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan  Memiliki 

beberapa Tujuan yang terdiri dari : 

1) Meningkatkan Ketaqwaan terhadap Ketuhanan yang Maha Esa  

2) Terbiasa hidup dalam ruang lingkup yang Rukun, Sopan, dan memiliki 

toleransi yang tinggi 

3) Terciptanya Linmgkungan Sekolah yang Aman, Nyaman, Rapi dan Bersih  

4) Mempunyai sikap Disiplin yang tinggi 

5) Mempunyai kreatifitas yangTinggi Melalui media Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan, Sains dan Seni Sehingga Siap Memasuki Pendidikan Dasar 

6) Mengikutsertakan Peran Masyarakat Komite, Wali Murid dan Peguyuban 

Kelas. 

 

4. Sarana dan Prasarana 

Keuntungan TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan berada di jakan poros yang 

sangat mudah untuk di temukan, hal ini dapat menimbulkan minat para orang tua untuk 

menyekolahkan Putra/Putrinya di sekolah TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan. Selain 

itu juga memiliki Sarana Prasarana yang membantu dalam tercapainya tumbuh 

kembang anak hal ini dapat dilihat pada tabel Sarana Prasarana berikut : 
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Tabel 1.1 Data SARPRAS TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan 

No.   

Kondisi 

Jumlah 
Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas √    1 

2 Ruang 

Bermain 

√    1 

3 Ruang Guru  √    1 

4 Ruang 

Kepala 

Sekolah 

√    1 

5 Kamar 

Mandi /WC 

√    1 

6 Gudang -      

7 Sarana 

Bermain 

√    1 

8 Alat Peraga      

9 Alat 

Permainan 

Out Door 

     

10 Alat Bermain 

Indoor 

     

11 Laptop      

12 Printer      

13 Alat 

Penunjang 

lain 

-      
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5. Data Tenaga Pendidik/Tenaga Kependidikan TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan 

Dibawah ini adalah data dari Tenaga Pendidik dan Tenaga kependidikan di TK TK 

PGRI Putat Kumpul  Lamongan: 

 

 

 

Tabel. 1.2 Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan TK PGRI Putat Kumpul  

Lamongan 

  

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Jabatan 

Pendidikan 

Terakhir 

Masa 

Kerja 

1 SUKITA, S.Pd P KA TK S1 12 

2 BADRIYAH, S.Pd P GURU S1 12 

3 MUSIDAH, S.Pd P GURU S1 10 

 
6. Jumlah Peserta Didik TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan 

Dibawah ini adalah Jumlah Peserta Didik TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan 5 Tahun 

Terakhir: 
 

Tabel 1. 3 Jumlah Peserta Didik TK PGRI Putat Kumpul  Lamongan 5 Tahun Terakhir 

 

NO 

 

TAHUN 

PELAJARA

N 

KELOMPOK  

A 

KELOMPOK B JUMLAH  

JUMLA

H L P L P L P 

1. 

2. 

3.   

4. 

5. 

2016 / 2017 

2017 / 2018 

2018 / 2019 

2019 / 2020 

2020 / 2021 

13 

13 

7 

11 

8 

6 

6 

9 

9 

9 

11 

13 

16 

8 

17 

10 

5 

8 

11 

15 

24 

26 

11 

20 

11 

16 

11 

19 

19 

26 

40 

37 

35 

39 

43 
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B. Hasil Penelitian 

Pada saat kondisi seperti apapun peran guru adalah suatu hal yang sangat besar 

dampaknya untuk mendorong siswa dalam belajar, walau tidak bertatap muka secara 

langsung dan sebagian waktu siswa lebih banyak dihabiskan dirumah namun guru harus 

memiliki peran didalamnya. Pemaparan tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi 

pembelajaran di TK Putat Kumpul  Lamongan ini merupakan penelitian dilapangan yang 

diperoleh dari hasil observasi dan melakukan wawancara dengan wali murid dan guru di 

TK Putat Kumpul  Lamongan. 

Dari Hasil penelitian di Lembaga Sekolah TK Putat Kumpul  Lamongan tentang 

pelaksanaan Pelasanaan Pembelajaran darurat dari hasil wawancara dengan ibu Sukita yang 

saat ini menjabat sebagai Kepala Sekolah diperoleh informasi sebagai berikut: 

“Berkaitan dengan adanya kegiatan belajar mengajar  darurat secara jarak jauh, 

di awal menggunakan pembelajaran daring atau dalam jaringan atau bisa 

disebut dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) istilah pembelajaran di masa 

covid-19 ini kan banyak sekali beda istilah namun sama tujuan. Kita akan tetap 

melaksanakan pembelajaran melalui online selama keadaan belum membaik 

dan pemerintah khususnya menteri pendidikan memberikan rambu-rambu 

untuk melaksanakan pembelajaran secara langsung atau tatap muka. Untuk 

masa orientasi peserta didik baru nanti kita rencana juga akan online, kita akan 

mengadakan rapat lagi bagaimana teknisnya. Saya juga akan segera 

menyelesaikan tugas saya sebaai kepala sekolah di akhir tahun pembelajaran 

ini. Liburan akhir tahun pembelajaran baru seperti ini bukan waktunya libur 

untuk guru seharusnya, terlebih ini dalam masa pageblug kita harus bekerja 

ekstra untuk perencanaan pembelajaran karena hal ini adalah tidak normal. 

Pekerjaan kita jadi dobel karena kemarin bu pengawas meminta agar KTSP di 

buat dua, yang satu di buat normal dan yangsatu dibuat darurat. Kalau menurut 

saya sama saja, cuma yang membedakan adalah tingkat kesulitan dan tingkat 

pencapaian peserta didik. Yang saya bingungkan sekarang ini kita kepala 

sekolah diminta segea mengirimkan KTSP darurat covid-19. Sedangkan Kaldik 

sendiri belum di share dari IGRA. Tugas kepala sekolah itu banyak sekali, 

apalagi di awal tahun ajaran baru seperti ini, saya harus membuat laporan akhir 

tahun dan melakukan evaluasi tahunan, apasaja rencana pembelajaran tahun 

ajaran lalu yang sudah dilaksanakan dan mana rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang tidak bisa dilaksanakan dan apa sebabnya jika perencanaan 

pelaksanaan tersebut tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya. Di tahun ajaran 

2019/2020 sebagian besar rencana pelaksanaan pembelajaran di semester 2 

tidak dapat dilaksanakan karena adanya pandemi virus covid-19. Dan saya akan 

membuat laporan dan evaluasi serta berita acara untuk menutup tahun ajaran 

2019/2020 ini. Selain itu saya juga berkewajiban untuk melakukan 53 supervisi 

terhadap semua guru. Kewajiban saya sebagai kepala sekolah tidak berhenti di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

38 

 

sini saja saya juga harus membuat KTSP yang mengacu pada kaldik termasuk 

membuat prota dan prosem.Setelah itu guru saya minta untuk membuat rencana 

pelaksanaan mingguan dan harian. Sebenarnya pembuatan KTSP itu adalah 

tugas guru sie kurikulum, berhubung saat ini kedudukannya lagi kosong maka 

sementara saya yang handel (Wawancara Ibu Sukita, Tanggal 21 September 

2020). 

 Hasil wawancara tersebut selanjutnya diuraikan oleh peneliti berdasarkan pokok-

pokok pedoman wawancara sebagai alat pengumpulan data sebagai berikut: Proses 

Pembelajaran di TK Putat Kumpul  Lamongan secara Daring dan Luring Guru juga berperan 

penting dalam menyampaikan pembelajaran. Agar pembelajaran tersebut tercapai maka guru 

harus memiliki pengetahuan dan skill yang baik. Setelah melakukan wawancara dengan guru 

kelas, ibu sukita selaku kepala sekolah di TK Putat Kumpul  Lamongan.  

 

Menindaklanjuti adanya kurikulum darurat yang akan diterapkan di TK PGRI Putat 

Kumpul , maka lembaga sekolah melaksanakan shooting pengenalan guru dan lingkungan 

sekolah yang di informasikan oleh Ibu Sukita selaku kepala sekolah TK PGRI Putat Kumpul  

saat wawancara. 

Untuk pelaksanaan pembelajaran di kelompok A kita akan melaksanakan MOS 

(Masa Orientasi Siswa) yang mana kita melakukan dengan luar biasa karena 

kita mengadakan shooting untuk perkenalan guru dan lingkungan sekolah, yang 

dilaksanakan hari kamis tanggal 25 Juni 2020. Sedangkan untuk kegiatan 

pembelajarannya dibuat sesederhana mungkin dan dibuatkan tutorial melalui 

video untuk menstimulasi perkembangan anak di rumah (Wawancara Ibu 

Sukita, Tanggal 21 September 2020).  

Menindaklanjuti adanya kurikulum darurat yang akan diterapkan di TK PGRI Putat 

Kumpul , maka lembaga sekolah juga mengadakan sosialisasi tentang pembelajaran jarak jauh 

kepada orang tua/wali murid secara bertahap pada tanggal 15-18 Juli 2020 yang 

diselenggarakan lembaga 56 sekolah. Seperti paparan hasil hasil observasi selama 4 hari. 

Berikut catatan hasil dari observasi rapat wali murid kelompok A dan B yang mana 

disampaikan Ibu Sukita : 

Informasi tentang pembelajaran tahun ajaran 2020/2021 saat New Normal yang 

akan dilaksanakan di TK PGRI Putat Kumpul  01. Pandemic virus covid-19 

sangat berpengaruh pada dunia pendidikan. Meskipun demikian awal tahun 

ajaran baru akan dimulai tanggal 13 juli tahun 2020. Pembelajaran tatap muka 

hanya boleh dilakukan di daerah dengan zona hijau, sedangkan di lembaga 

sekolah TK PGRI Putat Kumpul  01 ini memiliki letak yang strategis di zona 

merah. Untuk pembelajaran tahun ajaran baru ini akan teap mengguanakan 

media online atau daring. Selama pembelajaran daring bu guru akan tetap 

berangkat ke sekolah sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Guru akan fast 

respon untuk memberikan reward selama jam sekolah, dan selebihnya mungkin 

agak terlambat jika bu guru sudah berada di rumah. Untuk Iuran SPP bulan juli 
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tetap dan untuk bulan selanjutnya selama pembelajaran masih online atau daring 

maka Iuran SPP akan disubsidi oleh lembaga sekolahan sebesar 50%. Untuk 

pembayaran Iuran SPP bulanan dibayarkan maksimal tanggal 10 di awal bulan. 

Untuk memperlancar proses pembelajaran di rumah secara daring, lembaga 

sekolah juga memfasilitasi perlengkapan sekolah seperti lem, kertas lipat, 

gunting, pensil, penghapus, pewarna, tempat pensil, dan lembar kerja siswa. 

Penilaian pembelajaran dilakukan secara online melalui aplikasi whatsapp 

dengan voicenote, foto, atau video yang di kirim ke grup whatsapp masing-

masing kelas. Lembar kerja/checklist yang ada di rumah sesuai dengan 

pembiasaan yang ada di rumah. Jika anak melaksanakan silakan orang tua 

membimbing putra-putrinya untuk mencentang dan di usahakan agar jujur 

(Wawancara dengan Ibu Sukita, Tanggal 21 September 2020).  

Adapun hal penunjang pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di TK PGRI Putat Kumpul  

meliputi pembuatan Rencana PelaksanaanPembelajaran Mingguan (RPPM), pembuatan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), Video tutorial guru, Grup whatsapp, 

Lembar checklist seperti paparan hasil wawancara peneliti yang diperoleh dari Ibu Musida 

adalah sebagai berikut:  

Pelaksanaan pembelajaran darurat masa covid-19 di TK PGRI Putat Kumpul  

01 tetap menggunakan model sentra yang mana RPPM di buat dalam awal bulan 

dan minimal di buat untuk 1 tema, dan RPPH di buat setiap hari sabtu atau akhir 

pekan. Kegia tan sentra di rolling sesuai dengan jadwal sentra masing-masing. 

Lembaga sekolah kami mempunyai 4 sentra yaitu sentra persiapan dan sentra 

seni di ruang kelas kelompok A, sentra peran  dan sentra balok di ruang kelas 

B. Pelaksanaan pembelajaran di bagikan menggunakan aplikasi whatsapp yang 

mana setiap kelas/rombel mempunyai 1 grup whatsapp sebagai alat sharing dan 

penyetoran hasil dari kegiatan anak di rumah. Kegiatan pembelajaran yang telah 

disusun menjadi RPPH kemudian setiap hari senin sampai kamis dibagikan 

kepada wali murid/orang tua melalui grup whatsapp. Jika ada pembelajaran 

yang baru atau mungkin orangtua/wali murid tidak dapat melakukannya maka 

guru memberikan tutorial melalui video atau voicenote untuk melafalkan doa 

harian, hadist, fasholatan, dan lain sebagainya. Guru juga memberikan lembar 

penilaian berupa checklist untuk pembiasaan yang biasa dilakukan peserta didik 

sehari-hari. Untuk pelaksanaan pembelajaran di kelompok A kita akan 

melaksanakan MOS (Masa Orientasi Siswa) yang mana kita melakukan dengan 

luar biasa karena kita mengadakan shooting untuk perkenalan guru dan 

lingkungan sekolah, yang dilaksanakan hari kamis tanggal 25 Juni 2020. 

Sedangkan untuk kegiatan pembelajarannya dibuat sesederhana mungkin dan 

dibuatkan tutorial melalui video untuk menstimulasi perkembangan anak di 

rumah. (Wawancara dengan Bu Musidah, senin, 27 Juli pukul 10.35-11.07 

WIB). 

 

 

Peneliti juga mewawancarai Bu Musida guru kelompok B sebagai berikut: 

Bu Musida mengungkapkan bahwa kadang-kadang mengerjakan tugas dan 

kadang kala tidak mengerjakan tugas karena di rumah bersama dengan nenek 

dan ditinggal orang tua kerja. Tugas yang diberikan guru tidak sulit karena 

karena ada video tutorial guru, hanya agak sulit untuk menghafalkan karena 
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kurangnya pendampingan dari orang tua” (Wawancara dengan Bu Musida, 

senin, 3 Agustus 2020 pukul 09.05-10.27 WIB). 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa orangtua, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa dalam menyampaikan pembelajaran guru melakukannya dengan baik. 

Karena peserta didik masuk sekolah lima kali dalam seminggu yaitu pada hari senin-jumat. 

Dalam pertemuan tersebut guru lebih leluasa dalam menyampaikan tugas yang diberikan 

kepada peserta didik. Sementara untuk pembelajaran di TK Putat Kumpul  Lamongan biasanya 

guru melakukan praktik jika di buku tema tersebut ada materi yang memungkinkan, maka guru 

meminta peserta didik untuk melakukan praktik dengan menggunakan alat dan bahan yang ada 

disekitar rumah.  

 

 

1. Peran Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh 

Dimasa pandemi seperti saat ini peran guru masih menjadi hal yang sangat penting 

untuk siswa agar tetap bersemangat mengerjakan kewajiban belajarnya walau tidak disekolah. 

Guru harus memiliki berbagai cara supaya pembelajaran tetap berlangsung dengan baik dan 

siswa tetap termotivasi. Berikut adalah peran guru untuk melakukan program pendidikan yakni 

pembelajaran jarak jauh terhadap siswa selama masa pandemi adalah sebagai berikut :  

 

a. Guru Sebagai Fasilitator  

Peran guru sebagai moderator tentu tidak bisa dilepaskan dari peran guru sebagai 

moderator dalam mencapai tujuan pembelajaran di masa pandemi corona. Permendikbud 

No. 16 Tahun 2007 mengatur tentang standar kompetensi didaktik dan didaktik. Isinya 

“mempromosikan pengembangan potensi siswa untuk mewujudkan berbagai 

kemungkinan mereka”. Jelas bahwa peran Magister bertindak sebagai fasilitator untuk 

mendukung eksposisi pembelajaran dan mengembangkan potensi siswa. Magister 

sebagai Fasilitator merupakan gelar magister yang dapat memberikan fasilitas kepada 

mahasiswa untuk menunjang pembelajaran agar mahasiswa dapat belajar secara 

maksimal. Peran guru sebagai fasilitator tentu tidak dapat dipisahkan dengan peran guru 

sebagai fasilitator dalam mencapai tujuan pembelajaran di masa pandemi corona. 

Permendikbud No. 16 Tahun 2007 mengatur tentang standar kompetensi didaktik dan 

didaktik. Isinya “mempromosikan pengembangan potensi siswa untuk mewujudkan 

berbagai kemungkinan mereka”. Jelas bahwa peran Magister bertindak sebagai fasilitator 

untuk mendukung eksposisi pembelajaran dan mengembangkan potensi siswa. Magister 
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yang berperan sebagai moderator adalah magister yang dapat memberikan fasilitas 

kepada siswa untuk menunjang pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan 

maksimal24. 

Sejalan dengan visi Jagtap: "Sebagai fasilitator, guru berperan penting, termasuk 

memfasilitasi proses pembelajaran." Dari sudut pandang ini, dapat disimpulkan bahwa 

guru memainkan peran penting selama pandemi ini. Fasilitator mengharapkan guru untuk 

mendorong pembelajaran dengan memaksimalkan metode, strategi, struktur dan sumber 

pengajaran lainnya berdasarkan situasi saat ini25.  

Dalam pameran pertunjukan, peran guru sebagai fasilitator harus menghadapi kendala 

karena tidak semuanya dilakukan sesuai dengan keinginan dan rencana guru, terutama 

pembelajaran online, yang hanya beberapa bulan setelah pandemi virus corona online 

muncul, beberapa kendala dalam sistem lingkungan belajar adalah ketidakstabilan 

jaringan yang membuat suara guru tidak jelas dan materi yang mudah diakses tidak 

efektif. . Menurut Satrianingrum dan Prasetyo, “Tantangan pameran pembelajaran online 

adalah lambatnya jaringan yang mengaburkan materi yang disampaikan dan tidak 

memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran”. Jelas bahwa keterbatasan sistem 

pembelajaran online menghambat peran guru sebagai fasilitator. Menurut Junnah dan 

Junaidi, “guru tidak dapat menyediakan alat dan bahan berdasarkan pembelajaran non-

attachment”. 

Setelah observasi pertama pada bulan Juni hingga September 2020, peneliti menerima 

hasil wawancara dengan Ibu Sukita selaku direktur Putatkumpul Asylum, berikut adalah 

hasil wawancara dengan Ibu Sukita::  

 Memang, lembaga tersebut menemui banyak kendala. Mulai dari guru sendiri hingga 

orang tua dan wali siswa. Padahal, peran guru sendiri tidak dapat digantikan oleh 

teknologi, karena teknologi tidak memiliki semua keterampilan guru. Pembelajaran jarak 

jauh adalah penyampaian hasil belajar secara otomatis kepada siswa melalui aplikasi wa. 

Masalahnya adalah tidak semua guru memiliki banyak memori di ponsel mereka, yang 

menyebabkan beberapa masalah PBX. Tidak ada masalah tanpa solusi, sehingga pihak 

sekolah memutuskan untuk membeli OTG dan kunci untuk segera mengirimkan hasil 

perintah orang tua agar tidak mengganggu atau menghambat fungsi Android, karena 

tidak semua guru telepon memiliki ruang kelas yang luas. Kami juga mengubah Rp 

75.000 per bulan untuk tarif guru web. Kami menyamakannya dengan harga tertinggi 

yang dibayarkan guru untuk berbagi web tanpa batas. Selama pembelajaran jarak jauh, 

                                                 
24 Minsih & Galih, A. (2018). Peran Guru Dalam Pengolahan Kelas. Profesi Pendidikan Dasar, 5(1). 
25 Jagtap, P. (2016). Teachers Role As Facilitator In Learning. Scholarly Research Journal For Humanity Science 

& English Language, 3(17), 3903–3905. 
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guru wajib melapor ke lingkungan sekolah pada jam kerja, 07.00 – 11.00 WIB” 

(wawancara dengan Ibu Sukita, Sabtu 20.06.2020, 10.511.07). 

Hasil wawancara lainnya dengan Ibu Badriyah adalah sebagai berikut: 

 

Bagi saya pribadi, kendala guru untuk belajar selama virus corona adalah masalah 

sinyal di rumah. Berbagi web meningkat dan ponsel saya mengalami penurunan 

kapasitas. Setiap video yang dikirim oleh wali/orang tua siswa perlu didownload terlebih 

dahulu untuk mendapatkan hasil ujian, jadi saya harus segera mentransfer rekaman ke 

flash disk yang disediakan khusus oleh sekolah. Selain itu, waktu untuk pekerjaan 

sekolah anak di rumah adalah 24 jam karena keterbatasan pekerjaan orang tua” 

(Wawancara dengan Ibu Badriyah, Senin, 28 Juli, 10.3511.07 WIB). 

 

Ibu Abizar juga menjelaskan hambatan yang dihadapi pembelajaran jarak jauh: 

 

Hal ini menjadi kendala bagi ibu rumah tangga biasa: jika anak mereka tidak mau 

mengerjakan PR, mereka bermain terlebih dahulu, meskipun banyak PR dan anak-anak 

menangis. . Selain itu, ponsel digunakan sebagai satu-satunya alat dan semua anak di 

Internet harus mengalah kepada adik-adiknya, itulah sebabnya mereka sering menunda 

pekerjaan rumah mereka "(Wawancara dengan ibu Abizar, Minggu, 3 Agustus 2020, 1 

siang- 14.00 WIB) 

 

b. Guru Sebagai Pengarah/Direktor  

Peneliti menganalisis berdasarkan observasi dilapangan dan wawancara dengan 

guru kelas Bu Musida. Beliau mengatakan bahwa "supaya anak-anak jelas dengan 

tugasnya dan termotivasi untuk belajar, saya buatkan selembar kertas yang berisikan 

perintah tugas dan halaman mana saja yang dikerjakan. Karena kalau hanya bicara 

saja anak pasti kurang paham dan lupa. Saya juga menyampaikan kembali melalui di 

grup whatsapp supaya orang tua dapat mengetahui tugas yang diberikan untuk anak.  

Dari wawancara yang sudah dipaparkan diatas dapat menarik kesimpulan 

bahwa guru juga berperan sebagai pengarah/direktor untuk peserta didiknya, ketika 

belajar dirumah maka guru menggunakan whatsapp grup untuk sesi tanya, beliau juga 

dengan sangat senang hati jika ada peserta didik yang ingin menelepon atau video 

call dengannya dengan tujuan membantu para peserta didiknya.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Tati selaku orangtua dari 

Wirda, beliau mengatakan bahwa "guru selalu memberikan pengertian dan penguatan 

supaya anak belajar dengan rajin dirumah melalui whatsapp."  

Kemudian Peneliti mewawancarai Ibu Siti orangtua dari Adiva, yang berkata 

bahwa "menurut saya sudah cukup memotivasi dengan melalui visit di grup whatsapp 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

43 

 

dan pada saat bertemu di sekolah juga guru selalu memberikan dukungan kepada 

anak-anak."  

Dari hasil observasi peran guru dalam meningkatkan motivasi pembelajaran di 

TK PGRI Putat Kumpu dimasa Pandemi Coronavirus.  

 

a) Guru selalu memimpin dan mengajak seluruh peserta didik untuk berd'a 

sebelum memberikan tugas pada saat pembelajaran Drawing.  

b) Guru selalu memberikan penguatan sebelum peserta didik mengerjakan 

tugasnya serta memberikan pujian kepada peserta didik pada saat mereka 

telah mengumpulkan tugasnya.  

c) Guru selalu memberikan pengarahan kepada peserta didiknya walaupun 

tidak bertatap muka namun guru memberikannya dengan cara seperti video 

call, telepon dan berkunjung kerumah peserta didik.  

d) Guru memberikan selalu memudahkan siswa dalam belajar, seperti 

menyediakan sumber belajar dan juga memberikan bantuan bagi siswa yang 

merasa kesulitan.  

Motivasi belajar peserta didik TK PGRI Putat Kumpul dimasa Pandemi 

Coronavirus adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan pujian  

Guru memberikan pujian kepada peserta didik yang memiliki kemauan belajar, yaitu 

seperti ketika peserta didik telah selesai mengerjakan tugas kemudian dikumpulkan pada 

tanggal yang telah ditentukan. Hal tersebut yang menurut Ibu Badriyah akan membuat anak 

termotivasi untuk belajar.  

b. Memberikan Hukuman  

Guru memberikan hukuman kepada peserta didik yang tidak mau bersikap disiplin. 

Dalam hal ini guru memberikan teguran jika ada peserta didik nya yang menyepelekan tugas 

yang diberikan untuk dikerjakan dirumah.  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang peran guru dalam 

meningkatkan motivasi pembelajaran TK Putat Kumpul  Lamongan di masa pandemi 

Coronavirus adalah sebagai berikut:  

 

1. Proses Pembelajaran TK Putat Kumpul  Lamongan Secara Trying dan Baiting  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK Putat Kumpul  Lamongan beserta 

beberapa orangtua peserta didik serta observasi saat dikelas dan di whatsapp grup, Peneliti 

mengetahui bagaimana cara guru melakukan dua macam pembelajaran yaitu Tricking dan 

Trying. Untuk penjabarannya adalah sebagai berikut:  

c. Pembelajaran Drawing Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Badriyah 

dan pengamatan di kelas. Pada pembelajaran drawing sekolah tersebut 

memberlakukan untuk setiap seminggu sekali peserta didik diminta hadir 

kesekolah. Untuk kelas A dan B disetiap harinya. Peserta didik diminta 

mengumpulkan tugas dan akan mendapatkan tugas yang baru. Untuk 

pembelajaran dikelas, guru mengatakan bahwa jika ada praktik didalamnya 

maka peserta didik diminta untuk membuatnya, namun jika tidak ada guru 

hanya mengikuti pembelajaran sesuai dengan apa yang ada di buku tema 

tersebut. Seperti yang telah dipaparkan oleh guru, wawancara dengan orangtua 

peserta didik juga mengatakan hal yang sama. Kemudian peserta didik 

mengumpulkan tugas minggu lalu dan mendapatkan tugas yang baru untuk 

dikerjakan dirumah. Dengan media berupa selembar kertas tugas dan sebuah 

buku tema. Wawancara dengan Ibu Badriyah Guru Kelas Kelompok A TK Putat 

Kumpul  Lamongan, (29 Juli 2021).  

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran drawing tersebut tentunya bertujuan 

agar peserta didik merasa bahwa mereka tetap bisa bersekolah seperti biasa 

walaupun hanya satu minggu sekali yaitu pada hari Rabu yang akan membuat 

peserta didik bersemangat karena mereka bisa bertemu dengan guru serta 

teman-temannya disekolah. 

d. Pembelajaran Trying  

Untuk mengetahui bagaimana aktivitas pembelajaran trying di grup 

whatsapp milik kelas di TK Putat Kumpul  Lamongan. Peneliti melakukan 

pengamatan dan mendapatkan informasi bahwa di dalam grup whatsapp 

tersebut guru selalu mengingatkan peserta didik untuk tugas dikerjakan dan di 

kumpulkan pada tepat waktu. Kemudian dalam grup tersebut guru selalu 

mempersilahkan peserta didik untuk bertanya jika ada yang belum paham 

dengan tugas yang dikerjakan. Guru dengan cepat merespon dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Peserta didik juga boleh bertanya langsung 

dengan mengirimkan pesan individual diluar grup atau menelpon guru. 
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Hasil observasi yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring tersebut hanya untuk Wawancara dengan Ibu Sukita 

Kepala Sekolah TK PGRI, 28 Juli 2020. Interaksi tanya jawab serta memberikan 

informasi seputar tugas, menggunakan media whatsapp grup atau bisa juga 

menelpon personal dengan guru jika ada peserta didik yang belum paham akan 

tugasnya. Guru akan selalu stand by untuk mrespon dan membantu peserta didik 

yang bertanya.  

 

2. Peran Guru Dalam Pembelajaran Jarak Jauh  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi dengan guru serta 

orangtua peserta didik tentang bagaimana peran dan cara guru untuk melaksanakan program 

pendidikan pembelaaran jarak jauh terhadap siswa  dimasa pandemi seperti ini.  

 

a. Guru Sebagai Fasilitator  

Guru memberikan kemudahan kepada peserta didik dan juga orangtua peserta didik. Hal ini 

bertujuan supaya peserta didik tetap mendapatkan perhatian khusus dari guru. Guru 

memudahkan peserta didik dengan membuat grup whatsapp untuk sesi tanya jawab dan guru 

memberikan informasi apapun melalui grup tersebut, kemudian guru juga melayani konsultasi 

melalui through telepon. Guru berharap dengan menerapkan sikap terbuka maka peserta didik 

dapat termotivasi dan semangat belajar dirumah.  

Dari hasil yang didapat oleh peneliti, bahwa sikap guru juga sangat di apresiasi oleh 

orangtua peserta didik. Karena orangtua joke ikut terbantu pada saat mendampingi anaknya 

belajar. Sikap terbuka guru tersebut membuat anak-anak mereka tidak kesulitan dan juga 

menambah motivasinya untuk belajar. Dapat disimpulkan bahwa guru sebagai fasilitator dapat 

memotivasi siswa untuk semangat belajar dirumah, dengan melayani peserta didik yang 

kesulitan melalui through grup whatsapp, telepon dan sebagainya.  

 

b. Guru Sebagai Pengarah/Direktor  

Dari hasil penelitian yang didapatkan dari wawancara dan pengamatan, peran guru sebagai 

helper adalah guru yang membantu dan mengarahkan peserta didik. Supaya timbul semangat 

belajar yaitu dengan memberikan penjelasan terkait pembelajaran menggunakan buku dan 

kertas selambar kemudian guru juga menjelaskan kembali melalui grup whatsapp kelas. Guru 

membantu menjawab semua kesulitan yang dialami oleh peserta didik, kadang orangtua juga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

46 

 

bertanya kepada guru jika dirasa mereka kesulitan untuk mengajari anaknya belajar dirumah. 

Respon guru juga sangat cepat untuk membantu. Hal inilah yang menjadikan peserta didik 

semangat untuk belajar dirumah. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya guru 

untuk membantu dan mengarahkan peserta didik semata-mata untuk membuat peserta didik 

memiliki semangat kembali untuk belajar.  

 

c. Guru Sebagai Transmiter  

Dari hasil wawancara dengan guru, Peneliti dapat melihat bahwa guru mentransfer 

kebijakannya dengan orangtua dan juga peserta didik. Selain dari peserta didik perlu juga 

dukungan dari orangtua. Maka guru selalu mengingatkan untuk mendampingi anakanak 

meraka belajar dirumah dan mengatur waktu bermain mereka. Selalu mengingatkan juga 

kepada peserta didik secara langsung untuk segera mengerjakan tugas tanpa menunda-nunda. 

Guru juga memberikan selingan seperti permainan atau bernyanyi bersama ketika 

pembelajaran baiting disekolah. Hal tersebut sangat membuat peserta didik senang dan 

diharapkan peserta didik tidak bosan. Sehingga menimbulkan semangat belajar. Dari 

pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa guru selalu berusaha berinteraksi dengan peserta 

didik dengan cara yang menyenangkan dan juga membuat hubungan yang baik dengan para 

orangtua.  

 

d. Guru Sebagai Motivator  

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, guru berperan dalam memotivasi peserta didik 

dengan menanamkan semangat belajar, beliau mengatakan bahwa pada saat pembelajaran 

drawing beliau mengajak anak untuk sekedar bermain atau bernyanyi dengan tujuan peserta 

didiknya tetap semangat. Dan untuk pembelajaran challenging orangtua peserta didik berkata 

bahwa guru selalu menyemangati anak-anak mereka dengan memberikan nasihat yang 

membangun dan positif. Guru juga kadang menelepon atau bahkan video call peserta didiknya 

jika ada peserta didik yang kurang bersemangat dalam belajar.  

Dari penjabaran diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa guru telah menanamkan 

rasa semangat dan juga memberikan motivasi melalui berbagai cara, yaitu dengan sedikit 

bermain dan bernyanyi ketika pembelajaran drawing dan memberikan nasihat ketika 

challenging dengan menelpon atau video call. Berdasarkan pengamatan penelBerdasarkan 

hasil wawancara dan pengamatan, guru berperan dalam memotivasi peserta didik dengan 

menanamkan semangat belajar, beliau mengatakan bahwa pada saat pembelajaran drawing 

beliau mengajak anak untuk sekedar bermain atau bernyanyi dengan tujuan peserta didiknya 
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tetap semangat. Dan untuk pembelajaran challenging orangtua peserta didik berkata bahwa 

guru selalu menyemangati anak-anak mereka dengan memberikan nasihat yang membangun 

dan positif. Guru juga kadang menelepon atau bahkan video call peserta didiknya jika ada 

peserta didik yang kuriti, peran guru sebagai help sudah sangat baik. Ini berdasarkan tindakan 

dan sikap yang telah ditunjukkan bahwa pada saat pembelajaran Tricking guru memimpin serta 

mengajak seluruh peserta didik untuk berdoa sebelum memulai belajar. Guru juga selalu 

memberikan penguatan dan pengarahan kepada peserta didik agar tetap disiplin dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pelajar walau dalam kondisi saat ini yang tidak mungkin untuk 

belajar disekolah setiap hari.  

Guru bersikap bijaksana yaitu dengan memberikan pujian kepada siswa yang telah 

menaati kewajibannya dan guru memberikan teguran jika ada siswa yang menyepelekan 

tugasnya.  

 

 

3. Kendala Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh 

Dari hasil wawancara dengan guru beserta pengamatan oleh Peneliti, berikut ini adalah 

beberapa kendala yang dialami oleh guru dalam memotivasi belajar siswa:  

 

a. Keterbatasan Interaksi Antara Guru Dengan Siswa 

Keterbatasan interaksi yang terjadi akibat pembelajaran jarak jauh atau daring 

berdampak pada semangat belajar siswa Dengan melalui whatsapp grup guru berusaha 

menyampaikan pesan dan nasihat supaya siswa memiliki dorongan untuk menyelesaikan 

tugasnya dirumah. Interaksi tersebut biasanya disampaikan oleh guru dan diterima oleh 

orangtua masing-masing siswa. Oleh karena itu guru berupaya untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan cara yang lebih variatif yaitu melalui video call, telepon personal, dan 

kadang kala guru datang langsung kerumah-rumah siswanya. Diharapkan siswa terdorong 

untuk lebih semangat, disiplin dan tidak menunda-nunda untuk mengerjakan tugasnya 

dirumah. Dapat diambil kesimpulan bahwa walaupun interaksi antara guru dengan siswa 

terbatas namun dengan berbagai upaya yang dilakukan guru mampu menghadapi kendala yang 

dialami dan membuat siswa tetap termotivasi dalam belajar.  
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b. Lingkungan Yang Kurang Mendukung  

Terlepas dari kurangnya keinginan siswa untuk belajar dengan rajin dirumah ada juga 

faktor dari lingkungan yang kurang mendukung, seperti anak yang lebih suka bermain dengan 

temantemannya dibanding belajar dan faktor orangtua siswa yang kurang memahami cara 

mengajarkan anaknya. Hal inilah yang menyebabkan siswa semakin malas untuk belajar dan 

kurang termotivasi. Dari beberapa upaya guru untuk mendorong siswa untuk semangat belajar, 

perlu juga dukungan dari lingkungan serta orangorang yang berada di dekat siswa. Jika tidak 

demikian maka siswa tersebut mengalami kesulitan untuk fokus belajar.  

Dari hasil pembahasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa selain guru berperan dan 

bertanggung jawab untuk membuat siswa semangat dan termotivasi untuk belajar, juga 

perlunya dukungan dari lingkungan dan orangtua dari masingmasing siswa. Agar siswa tidak 

menyia-nyiakan waktu belajar dirumah hanya untuk bermain. 

 

C. Pembahasan  

1. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh masa pandemi covid-19 di TK PGRI Putat 

Kumpul  

Pembelajaran jarak jauh di TK Putat Kumpul  PGRI berlangsung dalam 

beberapa tahap. Dengan sosialisasi Kaldik dan seminar kesiapsiagaan darurat 

KTSP, TK PGRI Putat Kumpul  pada Rabu 8 Juli 2020 mengadopsi video 

pengenalan untuk guru dan lingkungan sekolah dengan sikap memperkenalkan 

siswa baru. Rencana pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dan pertemuan 

kelompok akan dilakukan secara bertahap pada saat home study, para guru 

untuk siswa kelompok A dan B akan mensosialisasikan pembelajaran jarak jauh 

di sekolah secara bertahap yang akan dilakukan setelah video perkenalan siswa 

baru . Tindak lanjut, khususnya dari tanggal 15 Juli hingga 18 Juli 2020. 

Berdasarkan observasi terkait pelaksanaan pembelajaran darurat di TK PGRI 

Putat Kumpul , peneliti menemukan beberapa inovasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran, antara lain: 

a) Pembelajaran jarak jauh 

 Pembelajaran jarak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya. 

Dengan mempertimbangkan kenyamanan dan kebugaran siswa di rumah, 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh telah disederhanakan. Saat menggunakan 

media di lingkungan rumah siswa, pelaksanaan pembelajaran darurat tidak 

menjadi beban pembimbing siswa. Selain itu, orang tua siswa saat ini sedang 
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aktif bekerja di luar rumah, alat bantu teknologi seperti telepon genggam 

kemungkinan masih minim dimiliki oleh siswa, solusinya mungkin dengan 

mencari formatnya di internet. Malam hari di mana orang tua mereka 

melakukan tugas yang menarik untuk mereka. Pekerjaan rumah guru dapat 

dimasukkan ke dalam kehidupan sehari-hari siswa, menjadikannya kebiasaan 

yang baik bagi siswa. 

 Hal-hal yang membantu pelaksanaan pembelajaran untuk memajukan 

pembelajaran jarak jauh antara lain :  

1. Perumusan rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan Rencana pelaksanaan 

pembelajaran mingguan (RPPM)  

Penyusunan RPPM merupakan rencana kegiatan yang dibuat selama satu 

minggu pembelajaran. Rencana kegiatan mingguan dapat berbentuk jaringan 

tematik. Topik web mengandung unsur-unsur yang menjadi kegiatan belajar. 

Metode penyusunan RPPM diturunkan dari Rencana Semester (Prosem) yang 

memuat sub pokok bahasan, kompetensi inti, materi dan rencana kegiatan. 

RPPM dikembangkan dari kegiatan setengah tahunan, namun peluncurannya 

lebih lengkap dan siap pakai. Jadwal mingguan menentukan topik dan sub-topik 

tertentu dan keterampilan dasar dan indikator yang harus dicapai dalam 

seminggu, serta konten materi yang harus dibangun siswa sesuai dengan topik 

dan indikator, melakukan berbagai aktivitas permainan dan menentukan 

struktur, alat dan bahan. Penyusunan kegiatan mingguan sesuai dengan strategi 

kepemimpinan kelas (wilayah, pusat, kelompok umur) yang ditetapkan oleh 

masing-masing unit PAUD. Rencana pelaksanaan pembelajaran anak tingkat 

unit bersifat fleksibel dan menyesuaikan dengan lingkungan belajar siswa. Oleh 

karena itu, meskipun pembelajaran jarak jauh berlangsung, pembelajaran tetap 

dapat memenuhi hasil yang diharapkan meskipun tingkat penilaian standarnya 

berbeda dengan pembelajaran di sekolah. Ini adalah mata kuliah RPPM 

semester pertama 2020/2021. Saya adalah hamba Tuhan dan identitas saya di 

bawah subjek. 
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Tabel 1.4. Tabel RPPM 

KI KD MATERI/INDIKATOR 

  1.1.1 NAM. Mempercayai adanya 

Tuhan melalui ciptaan-Nya 

1.1 1.1.18 NAM. Mengucapkan Syahadat 

Tauhid 

1.2 1.2.1 NAM. Bersikap sopan santun saat 

berbicara 

 

3.2 

 

1.7.6 NAM. Tepat waktu saat 

berangkat dan pulang sekolah 

2.1 2.1.1 FM. Terbiasa melakukan kegiatan 

sendiri 

2.2 3.1.1 KOG. Terbiasa menunjukkan 

aktifitas yang bersifat eksploratif 

dan menyelidik, seperti aktif 

bertanya ataupun mencoba 

sesuatu 

3.6/4.6 3.6.7 KOG. Mengenal perbedaan 

berdasarkan ukuran (kurang dari, 

lebih dari, atau paling) 

2.14 

 

4.1.1 BHS. (Menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi 

huruf awal yang sama 

3.12/4 4.7.5 SE. Terbiasa menyapa guru 

2.5 5.1.1 SE. Selalu menuntaskan gagasan-

gagasan hingga tuntas 

2.7 5.3.7 SE. Menghargai dan menghargai 

pendapat teman 
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2. Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran harian  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) adalah rencana perencanaan harian 

yang dilakukan oleh guru secara harian atau sesuai dengan rencana organisasi. Komponen 

RPPH meliputi: Topik/Sub Topik/Sub Topik, Waktu, Tanggal/Tanggal, Acara Pembukaan, 

Acara Utama, dan Acara Penutupan. Metode pembuatan RPPH: 

a. Sesuai dengan aktivitas sehari-hari. 

b. Kegiatan sehari-hari meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan utama, 

dan kegiatan penutup. 

c. Pembelajaran satu hari dilaksanakan sesuai dengan prinsip 

pembelajaran PAUD. 

d. Penyusunan kegiatan sehari-hari disesuaikan dengan situasi masing-

masing satuan pembelajaran dan metode ilmiah yang diterapkan. 

e. Kegiatan sehari-hari dapat dilakukan oleh satuan pembelajaran dalam 

bentuk yang berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan individu. 

 Jika RPPM dilakukan seminggu sekali, maka RPPH akan dilakukan setiap hari dan 

sesuai rencana kegiatan sesuai topik dan sub topik serta situasi madrasah atau sekolah. TK 

PGRI Putat Kumpul  menggunakan metode sentral dan memiliki 4 kelas sentra yaitu Art 

Center/A1, Preparation Center/A2, Character Center B1 dan Liang Center B2. Oleh karena itu, 

RPPM dan RPPH berlangsung di setiap kelas setiap akhir pekan. Roliing Center buka dari hari 

Senin sampai Kamis, dan Jumat adalah hari Jumat yang penuh dengan kegiatan sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

2.10 2.10 SE. Memilih kegiatan/benda yang 

paling dibutuhkan diantara 

beberapa benda yang ada 

3.14/4 5.12.1 SN. Menghargai karya sendiri, 

diri sendiri/orang lain, alam dan 

lingkungan sekitiar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

TK PGRI PUTAT KUMPUL  

TAHUN AJARAN 2020/2021 

 Hari/Tanggal : Senin, 20 Juli 2020  

 Tema/Subtema : Aku Hamba Tuhan/Identitas A  

 Waktu dan Tempat : 07.00 Selesai WIB  

 Semester/Minggu : 1/1  

 Kegiatan Inti Sentra  

 Sentra : Seni  

 Hari /Tanggal : Senin, 20 Juli 2020  

 Mata Pelajaran/Sub Mata Pelajaran: Aku Hamba Allah/Identitas 

 

NAM 1.1.1 Memberi salam 

FM 2.1.1 

Kegiatan berupa pembuatan arsiran bebas 

dengan menggunakan perwarna 

KOG 3.1.1: 

Menunjukkan gambar dari anak sesuai 

dengan jenis kelamin 

BHS 4.1.1 

Melakukan kegiatan bernyanyi aku diriku 

sendiri dengan bantuan guru/orangtua 

melalui video 

 

 

 

SE 5.1.1 

berani tampil di video oleh orangtua 

SN 6.1.1 menyanyi sesuai dengan irama 
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Sentra : Persiapan  

Tema/Sub tema: Aku Hamba Allah/Identitas  

Hari/tanggal : Senin, 20 Juli 2020  

 

NAM 1.1.18  pelafalan bacaan syahadat 

FM 2.1.1  

Pengambilanbatu kerikil 

dengan menggunakan tangan 

kanan 

KOG 3.1.1  

Proses perhitungan jumlah 

kerikil yang diambil 

BHS 4.1.1  

Penyebutan huruf yang di 

buat dengan kerikil 

SE 5.3.7 : 

mendengarkan perkataan 

orangtua saat belajar 

SN 6.1.1 : 

menata kerikil membentuk 

huruf i 
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Sentra : Peran Tema/Sub  

tema: Aku Hamba Allah/Identitas  

Hari/tanggal : Senin, 20 Juli 2020 

 

NAM 1.2.1 Pelafalan surat al fatihah 

FM 2.1.1 Meraba-raba bentuk wajah sendiri 

KOG 3.1.1 

memperlihatkan ciri-ciri diri sendiri ( rambut 

lurus, ikal, keriting) atau (Hidung mancung, 

pesek), dll 

BHS 4.1.1 menyebut nama panggilan sendiri 

SE 5.6.5 

menyukai kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri 

SN 6.1. menyanyi aku diriku sendiri 

 

Sentra : Balok Tema/Sub  

tema: Aku Hamba Allah/Identitas  

Hari/tanggal : Senin, 20 Juli 2020  

NAM 1.2.1 menyelesaikan tugas tepat pada waktunya 

FM 2.1.1 

 

menunjukan diri sendiri dengan kedua 

tangan beserta ciri-cirinya 

KOG 3.1.1 

mengenal guru yang mengajar di sentra 

balok 
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BHS 4.1.1 

menyanyi lau perkenalan yang dishare di 

grup whatsap 

SE 5.6.5 

 

bermain sesuai dengan keinginan setelah 

menyanyi 

SN 6.1.1 

menyanyi lagu perkenalan dibantu oleh 

orangtua / wali murid 

 

3. Video tutorial untuk guru 

Dalam menawarkan pembelajaran jarak jauh secara online, pendidik juga harus 

mempertimbangkan keterampilan orang tua/wali siswa. Kebanyakan orang tua/wali merasa 

tidak mampu untuk mengajari anaknya belajar, bahkan pada tahap awal belajar atau di PAUD. 

Oleh karena itu, guru juga memberikan video instruksi untuk setiap aktivitas siswa setiap hari. 

Jika Anda ingin membaca dan mengucapkan doa harian, hadits, dan SMS, guru akan memberi 

Anda memo suara. Kalaupun siswa hanya belajar di dalam kelas, mereka juga bisa bermain 

dan belajar, pulang saja. Video tutorial atau memo suara guru dibagikan oleh kelas dan guru 

kelas melalui grup WhatsApp. 

 

4. Grup WhatsApp 

 Untuk memudahkan pembelajaran jarak jauh bagi guru dan siswa, maka guru setiap kelas 

membuat grup WhatsApp yang terdiri dari guru kelas dan guru dari kelas yang sama. Grup 

WhatsApp digunakan sebagai alat untuk mendukung terwujudnya pembelajaran jarak jauh. Ini 

mencakup rencana pelajaran yang dibagikan oleh guru kelas atau guru pendamping dan juga 

mencakup pelaporan hasil belajar siswa, yang digunakan guru sebagai dasar untuk menilai 

proses pembelajaran jarak jauh. 

 

5. Lembar daftar checklist 

a.  Buat daftar periksa orang tua / wali 

 Selama pembelajaran terjadi melalui virtual atau pembelajaran jarak jauh, guru tidak 

secara otomatis mengadopsi kebiasaan rutin yang umumnya dilakukan di sekolah untuk 

mendorong kemandirian siswa. Untuk itu, guru mengajak orang tua untuk membimbing dan 

mengawasi anak-anak agar mereka mengembangkan kebiasaan baik selama pembelajaran 

jarak jauh, yang dapat dilakukan secara mandiri di rumah. Misalnya melipat selimut setelah 
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bangun tidur, mencuci tangan sebelum makan, menggosok gigi, membaca Al Quran, dll. 

Setelah siswa mengikuti kegiatan rutin, buatlah checklist dan diskusikan dengan orang 

tua/wali..  

 

1) Melaksanakan Pertemuan Orang Tua Bertahap  

 Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran guru-siswa tidak dapat berjalan secara mandiri, 

juga tidak lepas dari peran orang tua/wali. Oleh karena itu, agar orang tua atau wali memahami 

bahwa belajar siswa dapat dilakukan di mana saja, dan belajar tidak selalu harus dilakukan di 

dalam kelas, pertemuan tutor rutin diadakan untuk pembelajaran sosial jarak jauh (PJJ) dan 

tetap sesuai dengan tanggal 15 Juli. Peraturan Kesehatan 2020 di Gedung TK PGRI Putat 

Kumpul  mulai tanggal 18 Januari hingga 18 Januari. Guru juga mengajak untuk berbagi 

bagaimana melaksanakan program pembelajaran di rumah. Selain itu, guru juga memberikan 

alat bantu belajar seperti gunting, lem, plastisin, origami, pensil, penghapus, buku mewarnai 

dan menggambar untuk memaksimalkan pembelajaran jarak jauh.  

 

2) memberikan presentasi video untuk para guru dan lingkungan sekolah. 

 Pada tahun ajaran 2020/2021, TK Putat Kumpul  PGRI menerima siswa baru yang diterima 

di Grup A oleh kurang lebih 66 siswa. Karena tidak mungkin belajar secara langsung atau tatap 

muka atau pada masa orientasi sekolah (MOS), guru TK PGRI Putat Kumpul  memperkenalkan 

diri dan lingkungan sekolah melalui video. 

 

2. Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran darurat di TK 

PGRI Putat Kumpul  Berdasarkan hasil observasi di TK PGRI Putat Kumpul  

Hal-hal yang menjadi factor penghambat rencana pelaksanaan pembelajaran (darurat) 

meliputi:  

 

a. Faktor internal 

 Dalam hal ini, siswa tidak hanya bertahan lama, tetapi secara teknis peran guru tidak 

dapat digantikan oleh teknologi, sehingga peran guru tidak memiliki semua keterampilan 

yang dimiliki teknologi. (Kapasitas dasar, pendidikan, kepribadian, sosial dan profesional). 

Oleh karena itu peran guru sangat diperlukan dan perlu ditingkatkan agar tidak tumpang 

tindih dengan perkembangan teknologi. Beberapa kegagalan sistem telepon seluler 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

57 

 

menyebabkan pekerjaan guru tidak ada habisnya. Ibu Siti Fatimah sebagai pemeran utama. 

Solusi Sitimah yaitu membuat guru lebih mudah dari guru, lebih mudah dari guru dengan 

menggeser hasil belajar siswa untuk mempermudah mengajar. 

 

b. Faktor eksternal 

1. Orang tua/wali murid yang sah 

Orang tua / pengasuh perlu memahami bahwa mereka perlu fokus pada proses yang 

masih dilakukan anak-anak. Hal ini membutuhkan dukungan dan pengertian dari orang tua. 

Dari sini juga diketahui orang tua yang mengajar anak dengan memahami guru yang 

mengerjakan pekerjaan rumah. Oleh karena itu, orang tua juga harus dikaitkan dengan cara 

belajar anak. 

Ternyata proses bekerja guru untuk memenuhi tantangan yang ditimbulkan oleh guru 

adalah pengeluaran waktu, uang atau energi yang signifikan bagi orang asing. Anda berada 

di rumah yang sibuk. Saya telah menyelesaikan pekerjaan Paraglu. Dalam proses ini, orang 

tua diharapkan memahami bagaimana anak mengeluarkan orang tuanya dari proses belajar, 

bagaimana mereka membutuhkan dukungan, dan peran apa yang mereka mainkan. 

Kedaruratan ini diharapkan dapat mengenali perannya dalam membimbing, mendidik 

dan mendidik anak-anak di akhir proses pembelajaran. Mereka juga berharap tidak mau 

tahu sikap dan karakter tetangga anak-anaknya. Selain itu, kemampuan mengatur waktu 

dan memecahkan masalah secara tepat mempengaruhi mata pelajaran yang diajarkan oleh 

guru. Diketahui memiliki lebih banyak sifat dari anak-anak yang bukan orang tua. Dari 

kondisi ini diharapkan dapat saling memahami bahwa pentingnya pendidikan dimulai dari 

keluarga, sebagai tempat pertama dalam pembentukan karakter anak. Orang tua saya dan 

lingkungan sekitar adalah sekolah pertama yang saya kenal. Namun karena adanya 

beberapa keterbatasan, khususnya proporsi siswa guru dari populasi PAUD PGRI PGRI, 

maka waktu belajar di rumah menjadi sangat sedikit. Akibat dari penyimpanan waktu hasil 

belajar siswa, siswa memiliki siswa baru yang meninggalkan hasil belajar guru anak 

meskipun tengah malam. Akibatnya, pada peran dan waktu guru secara signifikan 

meningkatkan layanan yang menerima hasil belajar dari siswa.  

 

2. Alat Komunikasi (HP)  

Alat Komunikasi (HP) adalah alat mutlak untuk era biasa baru di dunia pendidikan, 

dan alat komunikasi tidak ada untuk guru yang direncanakan melalui RPP (darurat) 
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yang dieksekusi. Itu tidak bisa dilakukan. Diharapkan. Perangkat HP penting ketika 

menerapkan pembelajaran online.  Ini digunakan sebagai rumah untuk mengirim 

materi dan berkomunikasi antara siswa dan guru, seperti yang terjadi di rumah. 

Namun, jelas, tidak ada ponsel, atau hanya pekerjaan adalah orang tua siswa dengan 

dua anak atau lebih, ia juga membutuhkan ponsel untuk pendidikan jarak jauh. Kakak 

terkecil harus berdosa untuk melakukan pekerjaan rumahnya setelah saudara 

perempuannya selesai belajar. Untuk memecahkan masalah seperti itu dibahas selama 

sosialisasi orang tua siswa. Sosialisasi PJJ (Remote Learning) adalah seorang siswa 

siswa yang berdekatan yang tidak memiliki alat komunikasi, bahkan jika itu 

membantu mengirim tugas. Guru juga meredakan masalah secara langsung pada akhir 

setiap akhir pekan, diberikan dan dikumpulkan. 

 

 3.  Kurangnya kuota Internet  

 Kurangnya kuota disebabkan oleh masalah dalam pembelajaran online. 

Selain itu, banyak orang tua tidak dapat memperoleh penghasilan untuk 

dipengaruhi oleh Covid19. Kebutuhan harian tidak cukup khusus untuk membeli 

biaya internet. Dalam situasi seperti solusi ini untuk masalah ini, yaitu, diskon 

50% terjadi selama periode online sekolah SPP. Oleh karena itu, hingga 50%, 

siswa dapat membantu siswa membeli paket data untuk memenuhi kebutuhan 

berani putri mereka.   

. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemarapan yang sudah dijelaskan pada bab pembahasan, penulis menarik 

kesimpulan terkait dengan peran guru dalam menumbuhkan semangat belajar anak usia 

dini di era New Normal  melalui pembelajaran afektif di TK PGRI Putat Kumpul  

Lamongan sebagai berikut : 

1. Guru berperang sangat penting dalam menumbuhkan semangat pembelajaran peserta 

didik di Era New Normal dengan melakukan model-model pembelajaran secara inovatif 

dan menyenangkan melalui pembelajaran afektif. Pembelajaran afektif secara daring 

dengan menggunakan media zoom meeting sebagai media interaksi dengan siswa, 

pemantauan pembelajaran melalui grup watssApp, sebagai tindak-lanjut pembelajaran 

yang sudah diberikan. Melalui media Youtube agar bisa diakses setiap saat. Untuk itu 

pembelajaran secara daring merupakan salah satu bentuk inovasi metode pengajaran 

konvensional. Pembelajaran secara daring juga dirasa cukup efektif untuk 

menumbuhkan semangat siswa dalam proses pembelajaran, sehingga kejenuhan siswa 

saat pandemi dapat sedikit demi sedikit terkikis dan mulai semangat belajar walaupun 

pembelajaran dilakukan dari rumah.  

2. Faktor-faktor dalam meningkatkan semangat belajar anak usia dini di TK PGRI Putat 

Kumpul Lamongan melalui pembelajaran afektif adalah dengan cara yang lebih variatif 

yaitu adanya peran guru yang berupaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui video call, telepon personal, dan kadang kala guru datang langsung kerumah-

rumah siswanya. Dengan cara yang dilakukan oleh guru tersebut diharapkan siswa 

terdorong untuk lebih semangat, disiplin dan tidak menunda-nunda untuk mengerjakan 

tugasnya dirumah. Dapat diambil kesimpulan bahwa walaupun interaksi antara guru 

dengan siswa terbatas namun dengan berbagai upaya yang dilakukan guru mampu 

menghadapi kendala yang dialami dan membuat siswa tetap termotivasi dalam belajar. 
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Dengan melalui whatsapp grup guru berusaha menyampaikan pesan dan nasihat supaya 

siswa memiliki dorongan untuk menyelesaikan tugasnya dirumah. Interaksi tersebut 

biasanya disampaikan oleh guru dan diterima oleh orangtua masing-masing siswa.  

 

 

B. Saran  

Dalam penelitian yang berkaitan dengan peran guru dalam menumbuhkan semangat belajar 

anak usia dini di era New Normal  melalui pembelajaran afektif di tk pgri Putat Kumpul  

lamongan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber referensi terkait dengan penelitian 

yang melibatkan model pembelajaran secara jarak jauh di Era New Normal, serta 

menjadi sumber referensi menghadapi faktor-faktor yang menjadi kendala selama 

proses pembelajaran. 

2. Diharapkan para guru berperan aktif dalam melakukan inovasi model pembelajaran 

secara afektif sehingga meninjau perkembangan siswa lebih baik saat melakukan 

pembelajaran, sehingga siswaa tidak merasa jenuh dan bosan.  

3. Diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti berikutnya dan bisa 

disempurnakan apabila dirasa masih ada yang kurang dalam penelitian ini. 
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